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ABSTRAK

Siti Rohmah (10240013), Penerapan Nilai-Nilai Etika Bisnis Islam di
Hotel Madani Syariah Yogyakarta. Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan nilai-nilai etika bisnis
Islam serta kriteria hotel syariah standard nasional kategori hilal-1 di Hotel
Madani Syariah Yogyakarta. Hotel Madani syariah hadir untuk menawarkan
perbedaan antara hotel syariah dan konvensional, Hotel syariah merupakan salah
satu tawaran yang menarik dalam rangka meningkatkan kualitas moral dan
karakter bangsa Indonesia yang luhur.Pemikiran etika bisnis Islam lalu
dimunculkan kembali kepermukaan, dengan alasan bahwa Islam adalah agama
yang sempurna. Islam mencakup sekumpulan ajaran-ajaran atau doktrin dan nilai-
nilai yang dapat mengantar manusia dalam kehidupannya menuju tujuan
kebahagiaan hidup, baik hidup di dunia maupun di akhirat.

Penelitian ini mengangkat rumusan permasalahan yaitu (1) Bagaimana
penerapan pedoman penyelenggaraan hotel syariah di Hotel Madani Syariah
Yogyakarta berdasarkan kategori hilal-1. (2) Bagaimana Penerapan Nilai-Nilai
Etika Bisnis Islam di Hotel Madani SyariahYogyakarta. Dengan jenis penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan penelitian kualitatif, pengumpulan
data dengan teknik observasi,wawancara dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan data-data
yang peneliti kumpulkan, tentang etika bisnis Islam dan kriteria hotel syariah
hilal-1 yang telah ditentukan oleh menteri pariwisata dan ekonomi republik
Indonesia.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa etika bisnis Islam sudah
diterapkan di Hotel Madani Syariah Yogyakarta akan tetapi masih perlu
ditingkatkan. Kriteria hotel syariah standard nasional kategori hilal-1 juga sudah
diterapkankan tetapi masih ada aspek yang belum terpenuhi.

Kata Kunci : Etika Bisnis Islam dan Hotel Madani Sariah Yogyakarta.
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

دةمتعّد
عدّة

Ditulis

Ditulis

Muta‘addidah

‘iddah

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis  h

حكمة
علة

ditulis

Ditulis

H ikmah

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

الأولیاءكرامة Ditulis Karâmah al-auliyâ’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

الفطرزكاة Ditulis Zakâh al-fiţri
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3

4
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1
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qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
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Ditulis
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u‘iddat
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”.

القرآن
القیاس

ditulis

Ditulis

al-Qur’ân

Al-Qiyâs

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.

السمآء
الشمس

ditulis

Ditulis

as-Samâ’

Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

الفروضذوي
السنةأھل

Ditulis

Ditulis

Żawî al-furûd

ahl as-sunnah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari adanya kesalah fahaman dalam menafsirkan 

maksud dari judul “Penerapan Nilai-Nilai Etika Bisnis Islam di Hotel 

Madani Syariah Yogyakarta”, maka terlebih dahulu peneliti memberikan 

penjelasan terhadap istilah-istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, 

yaitu: 

1. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penerapan artinya 

proses, cara, perbuatan menerapkan.
1
 Sedangkan menurut Pius Abdillah 

dan danu Prasetya dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini 

berarti pelaksanaan.
2
Yang dimaksud penerapan dalam penelitian ini 

adalah suatu proses untuk menerapkan teori yang ada dan disesuaikan 

dengan situasi fakta di lapangan. 

2. Nilai-Nilai 

Istilah nilai diartikan sebagai suatu konsep abstrak mengenai 

masalah dasar yang sangat penting, berharga dan bermutu bagi 

                                                           
1
WJS. PoerwadarmitaKamus umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka: 1975) 

hlm.1059.  

 
2
Pius Abdillah dan danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, 

(Surabaya: Arloka, 2005), hlm. 312. 
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kehidupan manusia.
3
 Nilai itu sendiri didefinisikan antara lain dengan 

standar atau ukuran (norma) yang digunakan untuk mengukur segala 

sesuatu. Gordon Allport mengatakan bahwa nilai adalah keyakinan ang 

membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya.
4
Menurut 

Muhammad Syaltut sebagaimana dikutip oleh Murtadha Muthahhari, 

nilai-nilai ini dapat dijabarkan kedalam tiga aspek utama dalam Islam, 

yakni akidah, syariah dan akhlaq.
5
 Dalam skripsi ini nilai-nilai yang 

dimaksud adalah serangkaian sistem aturan normatif yang seharusnya 

dilakukan oleh orang islam dalam pola pikir dan tingkah lakunya dengan 

merujuk pada sumber utama, Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

3. Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis Islam menurut Muhammad Djakfar adalah norma-

norma etika yang berbasiskan Al-Qur’an dan Hadis yang harus dijadikan 

acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis.
6
 Yang dimaksud etika bisnis 

Islam dalam penelitian ini adalah suatu landasan dalam menjalankan 

bisnis yang tidak bertentangan dengan ajaran yang terdapat dalam Al-

Qur’an dan Sunah untuk membedakan antara salah dan benar guna 

memberikan pembekalan kepada setiap pemimpin perusahaan ketika 

                                                           
3
Pusat Pembinaan dan Pengembanagn Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm. 615. 
4
G. W. Allport, Parttern and Growth in Personality, (New York: Holt, Rinehart an 

Winston, 1964) hlm. 17. 
 

5
Dyah Mustika Wulan Sari, Pengembangan Nilai-Nilai Islam Melalui Program “Dakwah 

On-Air” di Radio Komunitas PKU Muhammadiyah Bantul Yogyakarta, Skripsi, (tidak 

diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011), hlm. 2. 

 
6
Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 84.  
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mempertimbangkan untuk mengambil keputusan strategi yang terkait 

dengan masalah moral yang kompleks. 

4. Hotel Madani Syariah Yogyakarta 

Hotel Madani Syariah Yogyakarta adalah 

hotel   yang  menerapkan  syariah  islam  ke  dalam  operasional  hotel 

dengan menyewakan penginapan bernuansa Islami yang berlokasi di 

pusat kota yaitu dekat dengan kawasan Malioboro, Ambarukmo Plasa, 

Keraton Yogyakarta.
7
 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini perkembangan bisnis hotel di Indonesia semakin 

berkembang. Hampir di semua kota dibangun hotel-hotel. Dari mulai hotel 

berbintang satu sampai hotel berbintang lima. Hotel dapat berkembang 

dimana saja, baik di kota besar maupun kecil. Pada saat ini hotel sudah 

berkembang menjadi sebuah bidang bisnis yang sangat menjanjikan, 

dimana semua masyarakat modern yang pergi ke luar kota untuk urusan 

pekerjaan atau hiburan sangat membutuhkan jasa penginapan atau hotel. 

Oleh karena itu, hotel menjadi salah satu pendorong utama dalam 

meningkatkan pertumbuhan pariwisata di Indonesia. Sehingga bisnis hotel 

memiliki prospek yang sangat menjanjikan meskipun dalam 

pengelolaannya membutuhkan modal usaha yang besar dan tenaga kerja 

yang banyak. Akan tetapi tidak sedikit dari para pengusaha-pengusaha 

yang ada di Indonesia tergiur dan mulai menanamkan modalnya dibidang 

                                                           
7
www.hotelmadanisyariah.com di akses pada tanggal 30 Agustus 2014. Pukul 10:04 

WIB. 

http://www.hotelmadanisyariah.com/
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perhotelan demi memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya 

disamping memberikan kenyamanan bagi tamu hotel.
8
 

Atmosfir di dunia pariwisata ini, di satu sisi memberikan 

keuntungan ekonomis yang terbilang cukup tinggi, sehingga mampu 

membawa pengaruh pada pendapatan negara dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Adanya kunjungan wisatawan lokal maupun asing 

dapat mendukungpendapatan bagi sejumlah orang mulai para pemandu 

wisata, tukang ojek, tukang parkir, sampai dengan para pedagang. Dunia 

pariwisata tidak hanya sekedar memberikan keuntungan bagi pemilik 

usaha bidang pariwisata tetapi juga mampu membuka peluang kerja bagi 

masyarakat di luar sektor pariwisata.Akan tetapi sangat disayangkan 

apabila ada alasan tuntutan untuk mencari keuntungan ekonomi semata, 

nilai luhur agama dan adat terabaikan. 

Demi meningkatkan pemasukanhotel, sejumlah hotel mengabaikan 

syarat-syarat bagi pengunjung hotel yang bukan suami istri untuk 

menginap, kamar short time, menyediakan pekerja seks komersil, 

perjudian, minuman keras dan narkoba. Hal ini mengakibatkan pola hidup 

dan perilaku sejumlah anggota masyarakat di sekitar obyek wisata menjadi 

menyimpang dari pola hidup dan perilaku aslinya. Tidak sedikit diantara 

mereka yang rela mengorbankan kode etik dan sopan santun untuk 

mengumpulkan keuntungan secara finansial. Ada beberapa orang yang 

berusaha keras sebagai perantara hotel untuk merayu para wisatawan 

                                                           
8
https://www. elib.unikom.ac.id/download.php?id=167724. Diakses pada tanggal 30 

Agustus 2014. Pukul 09:14 WIB. 
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untuk menginap dengan harapan orang tersebut memperoleh bonus dari 

pemilik hotel, ada pula yang secara terang-terangan menawarkan diri 

sebagai wali nikah mut’ah dalam “wisata seksual berijab kabul” seperti 

yang terjadi di daerah Puncak Bogor Jawa barat.  

Dimungkinkan hal tersebut terjadi, meskipun sebenarnya tidak 

selamanya dunia bisnis perhotelan harus identik dengan dunia hedonisme 

dengan adanya kehidupan malam bersuasana hura-hura dengan dilengkapi 

berbagai aksesoris berupa minuman beralkohol, narkoba dan 

“perempuan”. Dapat dipastikanapabila atmosfir itu terjadi adalah bukan 

menjadi harapan dan keinginan masyarakat Indonesia yang menjunjung 

tinggi nilai luhur agama dan adat. Apabila hal tersebut diatas tidak segera 

diatasi dengan baik oleh pemerintah dan masyarakat, dapat menimbulkan 

kemungkinan dunia pariwisata yang Islami akan mengalami kemandekan, 

bahkan secara perlahan mengalami kemunduran.
9
 

Tidak mengherankan apabila sebagian masyarakat masih ada yang 

mengatakan bahwa hotel identik dengan pesta minuman keras, narkoba, 

perselingkuhan, short time, atau prostitusi. Sehingga sebagian wisatawan 

muslim takut terkena fitnah apabila menginap di sebuah hotel. Jika para 

wisatawan muslim mengkomunikasikan pengalaman pahit tertentu kepada 

teman-temannya, lama kelamaan jumlah wisatawan muslim yang akan 

berkunjung ke hotel akan berkurang. Hal itu mengakibatkan mundurnya 

sektor pariwisata terutama di bidang perhotelan. Hotel yang identik 

                                                           
9
Fahruddin Ali Sabri, “Perkembangan Hotel Syari’ah Di Indonesia: Mengonsep 

Pariwisata  Islami”, Jurnal KARSA, Vol. XVIII No. 2 Oktober 2010, hlm. 115 
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dengankemaksiatan semacam itu memang ada,akan tetapi barangkali tak 

seluruhnyaseperti itu, masih banyak hotel yang bersih dari polusi maksiat. 

Sementara untuk membentuk citra hotel syariah memang tak semudah 

membalik telapak tangan, bisnis perhotelan telah terlanjur memiliki 

imageyang kurang sedap, sehingga untuk mengubah citra diperlukan 

langkah-langkah konkrit, tidak hanya sekedar menjadi wacana.  

Seperti dengan adanya pendirian hotel berbasis syariah, dapat 

dikatakan mampu membawa misi untuk membersihkan jiwa masyarakat 

baik secara kolektif maupun individual dari adanya fitnah, gharar, maksiat 

dan sebagainya sehingga mampu mewujudkan terciptanya ketertiban 

masyarakat, dan aspek-aspek kesetiakawanan sosial. Hotel syariah 

merupakan salah satu tawaran yang menarik dalam rangka meningkatkan 

kualitas moral dan karakter bangsa Indonesia yang luhur. Salah satu hotel 

yang berbasis syariah di wilayah Yogyakarta adalah Hotel Madani Syariah 

Yogyakarta, yaitu hotel yang menerapkan syariah Islam ke dalam 

operasional hotel. Tetapi sampai saat ini, standarisasihotel Syariah yang 

baku belum ada, dan belum pula dibuat oleh lembaga-lembaga keislaman 

yang terdapat di negeri ini, seperti MUI, Kementerian Agama, maupun 

oleh Ormas-ormas Islam. Akan tetapi sebenarnya bukan masalah yang 

sulit untuk membuat beberapa ketentuan dalam usaha perhotelan yang 

bersesuaian dengan kaidah Syariah.
10
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Pemerintah menetapan dua kategori hilal yang diterapkan di hotel 

syariah seluruh Indonesia, diantaranya  yaitu kategori hilal-1 dan kategori 

hilal-2. Fungsi dari dua kategori tersebut adalah sebagai pedoman 

penyelenggaraan usaha hotel syariah. Adanya hilal tersebut menunjukan 

perbedaan yang mendasar antara hotel syariah dan hotel konvensional, 

baik dari fasilitas maupun pelayanan. 

Untuk menghadapi persaingan serta mewujudkan bisnis yang 

sehat, maka  dikenal istilah etika bisnis. Etika bisnis digunakan untuk 

mengendalikan persaingan bisnis agar tidak menjauhi norma-norma yang 

ada. Persaingan bisnis dapat dinilai etis apabila memenuhi seluruh norma-

norma bisnis yang ada. Etika bisnis juga dapat digunakan oleh para pelaku 

bisnis agar dapat berpikir, apakah dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya, 

menggangggu kegiatan bisnis pelaku bisnis yang lain atau tidak. 

Pandangan etika kontemporer berbeda dari sistem etika Islam dalam 

banyak hal. Terdapat enam sistem etika yang saat ini menjadi acuan 

pemikiran etika pada umumnya. Keenam sistem etika ini adalah 

kepentingan pribadi (relativisme), perhitungan untung dan rugi  

(utilitarisme), kewajiban (universalisme), hak, kepentingan individudan 

keadilan.
11

 Hal ini juga menjadi dasar pemikiran etika bisnis Islam.  

Dalam konteks inilah pemikiran etika bisnis Islam lalu 

dimunculkan kembali kepermukaan, dengan alasan bahwa Islam adalah 

agama yang sempurna. Islam mencakup sekumpulan ajaran-ajaran atau 

                                                           
11

 Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, alih bahasa Muhammad, cet, ke-1, (Yogakarta: 

Pustaka pelajar, 2004), hlm. 16. 
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doktrin dan nilai-nilai yang dapat mengantar manusia dalam kehidupannya 

menuju tujuan kebahagiaan hidup, baik hidup di dunia maupun di akhirat. 

Islam merupakan agama yang memberikan cara hidup terpadu mengenai 

aturan-aturan dalam berbagai aspek kehidupan, yakni aspek sosial, 

budaya, ekonomi, sipil dan politik. Selain itu, Islam juga  merupakan 

sistem bagi seluruh aspek kehidupan termasuk sistem spiritual maupun 

prilaku bisnis, ekonomi dan politik.
12

 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan diatas peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Nilai-Nilai Etika Bisnis Islam 

di Hotel Madani Syariah Yogyakarta”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana penerapan pedoman penyelenggaraan usaha hotel 

syariah di Hotel Madani Syariah Yogyakarta? 

2. Bagaimana penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam di Hotel Madani 

Syariah Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan pedoman penyelenggaraan usaha hotel 

syariah di Hotel Madani Syariah Yogyakarta 

                                                           
12

Nidal S Sabri dan M. Hisyam Jabir, Etika Bisnis dan Akuntansi, dalam Sofyan Safri 

Harahap, Akuntansi Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hlm 230. 
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2. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam di Hotel 

Madani Syariah Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap keilmuan manajemen dakwah, terutama 

menyangkut pemikiran tentang etika bisnis Islam dalam sebuah 

lembaga bisnis Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

pertimbangan Hotel Madani Syariah Yogakarta maupun lembaga bisnis 

Islam lainnya untuk menjaga dan meningkatkan etika bisnis Islam. 

F. Tinjauan Pustaka 

Dalam kajian pustaka berguna sebagai bahan acuan yang relevan 

dengan penelitian terdahulu, kajian pustaka juga berguna untuk 

menghindari adanya plagiasi atau penjiplakan atas karya orang lain. 

Dibawah ini peneliti ajukan referensi yang berkaitan dengan penelitian ini 

antara lain: 

Skripsi Jahro Talkhayati, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2010 yang berjudul“Pandangan Etika Bisnis Islam terhadap 

larangan barang impor oleh World Trade Organization (WTO)”. Hasil 

penelitian memberikan kesimpulan bahwa larangan proteksi oleh 

WorldTradeOrganization (WTO) dipandang kurang sesuai dari segi etika 
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bisnis Islam meskipun larangan proteksi dalam pasar bebas pada awal 

pemikirannya memiliki tujuan yang  baik. larangan proteksi tersebut 

berdasarkan analisis dalam skripsi ini bertentangan dengan prinsip-prinsip 

umum etika bisnis iIslam antara lain prinsip otonomi, kejujuran dan 

transparansi, adil, kesamaan, kehendak bebas, dan kemaslahatan. Dengan 

adanya larangan proteksi yang dikeluarkan oleh World Trade 

Organization (WTO) kurang membawa dampakpositif bagi kesejahteraan 

umat.
13

 

Skripsi Muhammad Faiz Rosyadi, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 yang berjudul “Pengaruh Etika Bisnis 

Islam Terhadap Customer Retention (Studi Kasus Pada Bank BPD DIY 

Cabang Syariah)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi yang terlihat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,725 yang 

berarti bahwa customer retention pengaruhnya dapat dijelaskan oleh 

keempat variabel independen yaitu keadilan, kehendak bebas, 

tanggungjawab, kebenaran sebesar 72,5%, dan sisanya yaitu 27,5% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Secara parsial 

berdasarkan hasil uji t variabel-variabel dalam penelitian ini berpengaruh 

positif dan signifikan dimana variabel tanggungjawab (responsibility) 

memiliki pengaruh terbesar dibandingkan variabel lain dalam penelitian 

ini, sedangkan variabel kebenaran memiliki pengaruh paling rendah 

terhadap customer retention. Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa 

                                                           
13

Jahro Talkhayati, Pandangan Etika Bisnis Islam terhadap larangan barang impor oleh 

World Trade Organization (WTO), Skripsi, Universitas Islam  Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2010. 



 
 

11 
 

secara simultan atau bersama-sama variabel dalam penelitian ini yaitu 

keadilan, kehendak bebas, tanggungjawab, kebenaran, berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap customer retention. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan customer retention dalam suatu perusahaan, dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan penerapan etika bisnis Islam dalam 

setiap kegiatan bisnis.
14

 

Skripsi Fitri Kartini, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2013 

yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Tamu Hotel 

Dalam Menggunakan Layanan Namira Hotel Syariah Yogyakarta”. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh presepsi variabel 

produk, tarif, iklan, lokasi, pelayanan, proses dan sarana fisik terhadap 

keputusan tamu hotel dalam menggunakan layanan Namira Hotel Syariah. 

penelitian ini termasuk penelitian empiris yang diperoleh berdasarkan 

observasi lapangan. populasi dalam penelitian ini adalah tamu hotel yang 

menginap di Namira Hotel Syariah Yogyakarta (pada tanggal 13 mei 

sampai dengan 30 juni 2013). sampel sebanyak 100 responden namun 

yang memenuhi persyaratan sebanyak 83 responden. metode analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan hasil penelitian sebagai 

berikut persepsi tamu hotel terhadap variabel iklan, dan sarana fisik 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan tamu hotel menggunakan 

layanan Namira Hotel Syariah. Variabel lokasi, dan pelayan berpengaruh 

                                                           
14

Muhammad Faiz Rosyadi, Pengaruh Etika Bisnis Islam terhadap Customer Retention 

(Studi Kasus Pada Bank BPD DIY Cabang Syariah),Skripsi, (Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta: 

Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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signifikan lemah terhadap keputusan tamu hotel menggunakan layanan 

Namira Hotel Syariah, sedangkan tiga variabel lainnya yaitu produk, tarif, 

dan proses tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan tamu hotel 

dalam menggunakan layanan Namira Hotel Syariah.
15

 

Dari ketiga penelitian di atas mempunyai perbandingan dengan 

penelitian terdahulu, meliputi: 

Tabel 1.1 

PerbandinganDengan Penelitian Terdahulu 

No Perbedaan Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 

1. Obyek 

Penelitian 

Penelitian pertama 

Pandangan Etika Bisnis 

Islam terhadap larangan 

barang impor 

Penelitian ini Penerapan 

nilai-nilai etika bisnis 

Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian kedua 

Pengaruh Etika Bisnis 

Islam Terhadap 

Customer Retention 

Penelitian ketiga Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Keputusan Tamu Hotel 

Dalam Menggunakan 

Layanan 

2 Subyek 

Penelitian 

Penelitian pertama di 

World Trade 

Organization (WTO) 

Penelitian ini di Hotel 

Madani Syariah 

Yogyakarta 

 Penelitian kedua di BPD 

DIY Cabang Syariah 

Penelitian ketiga di 

Namira Hotel Syariah 

Yogyakarta 

 

                                                           
15

Fitri Kartini, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Tamu Hotel Dalam 

Menggunakan Layanan Namira Hotel Syariah Yogyakarta, Skripsi, Universitas Islam  Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. 
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Kaitan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

1. Penelitian yang berjudul “Pandangan Etika Bisnis Islam terhadap 

larangan barang impor oleh World Trade Organization (WTO)” 

membahas tentanglarangan proteksi oleh  World Trade Organization 

(WTO) dipandang kurang sesuai dari segi etika bisnis Islam yang 

memiliki tujuan yang baik. Larangan proteksi tersebut berdasarkan 

analisis dalam skripsi ini bertentangan dengan prinsip-prinsip umum 

etika bisnis Islam antara lain prinsip otonomi, kejujurn dan transparasi, 

adil, kesamaan, berkehendak bebas, dan kemaslahatan. Dengan adanya 

larangan proteksi yang dikeluarkan  olehWorld Trade Organization 

(WTO) kurang membawa dampak positif bagi kesejahteraan 

umat.Sedangkan penelitian yang sekarang membahas tentang 

penerapan etika bisnis Islam di Hotel Madani Syariah Yogyakarta 

dengan menggunakan lima aspek yaitu tauhid, adil, berkehendak 

bebas, tanggungjawab dan ihsan. 

2. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap 

Customer Retention (Studi Kasus Pada Bank BPD DIY Cabang 

Syariah)”bertujuan untuk menguji pengaruh etika bisnis islam yang 

terdiri dari keadilan ('adl), kehendak bebas (Free will), tanggungjawab 

(responsibility), dan kebenaran, terhadap costumer retention. 

Sedangkan penelitian sekarang bertujuan untuk mengetahui penerapan 

etika bisnis Islam di Hotel Madani Syariah Yogyakarta dengan 
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menggunakan lima aspek yaitu tauhid, adil, berkehendak bebas, 

tanggungjawab dan ihsan. 

3. Penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Keputusan Tamu Hotel Dalam Menggunakan Layanan Namira Hotel 

Syariah Yogyakarta” adalah untuk mengetahui pengaruh presepsi 

variabel produk, tarif, iklan, lokasi, pelayanan, proses dan sarana fisik 

terhadap keputusan tamu hotel dalam menggunakan layanan Namira 

Hotel Syariah. penelitian ini termasuk penelitian empiris yang 

diperoleh berdasarkan observasi lapangan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah tamu hotel yang menginap di Namira Hotel Syariah 

Yogyakarta (pada tanggal 13 mei sampai dengan 30 juni 2013). 

Sedangkan penelitian yang sekarang membahas tentang pedoman 

penyelenggaraan usaha hotel syariah dengan menggunakan kategori 

hilal-1 yang di dalamnya terdapat tiga aspek yaitu produk, pelayanan 

dan pengelolaan. 

Dari beberapa sumber penelitian yang telah peneliti sebutkan di 

atas adalah penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang disusun 

oleh peneliti. Namun, dari beberapa referensi penelitian sebelumnya 

belum ada penelitian dengan judul “Penerapan Nilai-Nilai Etika Bisnis 

Islam di Hotel Madani Syariah Yogyakarata”, maka penelitian ini 

merupakan penelitian murni peneliti dan bukan merupkan jiplakan dari 

hasilkarya orang lain yang sudah ada sebelum-sebelumnya. 
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G. Kerangka Teori 

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu ethos yang 

memiliki arti kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. 

Etika bisnis merupakan cara untuk melakukan kegiatan bisnis, yang 

mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan dan 

juga masyarakat. Etika bisnis menjadi salah satu bagian dari dunia bisnis 

juga banyak diterangkan dalam Al-Qur'an, pendek kata Qur'an merupakan 

sumber utama umat Islam khususnya dan manusia pada umumnya dalam 

menjalankan bisnis Islami.
16

 

Secara filosofi etika bisnis merupakan cabang dari etika umum, 

banyak orang mengartikan etika bisnis sebagai moral bisnis. Etika bisnis 

pada dasarnya juga merupakan bagian dasar dari etika sosial pedoman-

pedoman moral pada umumnya. hanya saja sifatnya spesifik dan khusus 

menyangkut kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi saja. Etika sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam kaitannya dengan 

perbuatan baik maupun buruk, benar ataupun salah yang mempunyai 

tujuan untuk membentuk kehidupan yang menghasilkan kebaikan serta 

memberi faedah kepada sesama manusia. Dengan adanya etika, manusia 

cenderung untuk melakukan perbuatan baik, meskipun perbuatannya tidak 

selalu berhasil jika tidak ditaati oleh kesucian agama.
17

 

                                                           
16

Arifin Johan, Etika Bisnis Islami, (Semarang: Walisongo Press, 2009), hlm. 131. 
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Adimas Fahmi Firmansyah, Praktek Etika Bisnis Islam (Studi Kasus pada Toko Santri 

Syariah Surakarta), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013), hlm. 31. 
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1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis adalah studi yang dikhususkan mengenai moral 

yang benar dan salah. Studi ini berkonsentrasi pada standar moral, 

sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku 

bisnis. Standar etika bisnis tersebut diterapkan kedalam sistem dan 

organisasi yang digunakan masyarakat modern untuk memproduksi 

dan mendistribusikan barang dan jasa yang diterapkan orang-orang 

yang ada di dalam organisasi.
18

 

Etika bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam 

berbagai bentuknya (yang tidak dibatasi), namun dibatasi dalam 

perolehan dan pendayaan hartanya (ada aturan halal dan haram). 

Dalam arti, pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang pada ketentuan 

syariat (aturan-aturan dalam Al-Qur’an dan al-Hadits). Dengan kata 

lain, syariat merupakan nilai utama yang menjadi payung strategis 

maupun taktis bagi pelaku kegiatan ekonomi (bisnis).
19

 

Menurut Issa Rafiq Beekun, etika dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang 

buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia 

berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak dilakukan 

                                                           
18

Veithzal Rivai, dkk, Islamic Business and Economic Ethics, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), hlm. 4. 

 
19

Ibid., hlm. 13. 
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oleh seseorang individu.
20

 Etika bisnis kadangkala merujuk kepada 

etika manajemen atau etika organisasi, yang secara sederhana 

membatasi kerangka acuannya kepada konsepsi sebuah organisasi. 

Faisal Badroen mendefinisikan etika bisnis sebagai seperangkat 

prinsip dan norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya 

dalam bertransaksi, berprilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-

tujuan bisnis dengan selamat.
21

 

Etika bisnis Islam menurut Muhammad Djakfar adalah norma-

norma etika yang berbasiskan Al-Qur’an dan Hadis yang harus 

dijadikan acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis.
22

 Dengan kata 

lain bagaimanapun etika bisnis yang berbasis kitab suci dan sunah 

Rasulullah SAW, sebagaimana halnya etika bisnis modern, tidak 

cukup dilihat secara partialistik semata, tetapi perlu dilihat juga dalam 

fungsinya secara utuh (holistik). Dalam arti etika bisnis Islam perlu 

diposisikan sebagai komoditas akademik yang bisa melahirkan sebuah 

cabang keilmuan, sekaligus sebagai tuntunan para pelaku bisnis dalam 

melakukan aktivitasnya sehari-hari.
23

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil teori etika 

bisnis Islam menurut Muhammad Djakfar yang digunakan dalam 

                                                           
20

 Muhammad, Etika Bisnis Islam,(Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 

2004), hlm. 34. 

 
21

 Faisal Badroen, Suhendra, Etika Bisnis dalam Islam,(Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), hlm. 15. 

 
22

Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008 ), hlm. 84.  

 
23

Ibid., hlm. 85. 
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penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam 

merupakan suatu landasan dalam menjalankan bisnis yang tidak 

bertentangan dengan ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunah 

dan untuk membedakan antara salah dan benar. 

2. Ciri-Ciri Etika Bisnis dan Bisnis Islam 

Tabel. 1.2 

Ciri-Ciri Etika Bisnis dan Bisnis Islam
24

 

 

No Bisnis Islam Karakteristik 

Bisnis 

Etika Bisnis 

1. Akidah Islam (nilai-nilai 

transendental). 

Asas. 

 

Sekularisme (nilai-nilai 

materialisme). 

2. Dunia akhirat Motivasi. Dunia. 

3. Profit, zakat dan benefit 

(non materi), 

pertumbuhn, 

keberlangsungan, dan 

keberkahan. 

Orientasi. Profit, pertumbuhan 

dan keberlangsungan. 

4. Tinggi, bisnis adalah 

bagian dari ibadah. 

Etos kerja. Tinggi, bisnis adalah 

kebubuhan duniawi. 

5. Maju dan produktif, 

konsekuensi keimanan 

dan manifestasi 

kemusliman. 

Sikap Mental. Maju dan produktif 

sekaligus konsumtif, 

konsekuensi, aktualsasi 

diri. 

6. Cakap dan ahli 

dibidangnya, 

konsekuensi dari 

kewajiban seorang 

muslim. 

Keahlian. Cakap dan ahli 

dibidangnya, 

konsekuensi dari 

motivasi punishmen 

dan reward. 

7. Terpercaya dan 

bertanggungjawa,tujuan 

tidak menghalalkan 

Amanah. Tergantung kemauan 

individu (pemilik 

kapital), tujuan 
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Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2013), hlm. 13.   
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segala cara. menghalalkan segala 

cara. 

8. Halal. Modal. Halal dan haram 

9. Sesuai dengan akad 

kerjanya. 

Sumber daya 

manusia. 

Sesuai dengan akad 

kerjanya, atau sesuai 

dengan keinginan 

pemilik modal. 

10. Halal. Sumber daa. Halal dan haram. 

11. Visi dan misi organisasi 

terkait erat dengan misi 

penciptaan manusia di 

dunia. 

Manajemen 

strategic. 

Visi dan misi organisasi 

ditetapkan berdasarkan 

pada kepentingan 

material belaka. 

12. Jaminan halal dari setiap 

masukan, proses 

keluaran, 

mengedapankan 

produktifitas dalam 

koridor syariah. 

Manajemen 

operasional. 

Tidak ada jaminan halal 

bagi setiap masukan, 

proses dan keluaran, 

mengedapankan 

produktifitas dalam 

koridor manfaat. 

13. Jaminan halal bagi setiap 

masukan, proses, dan 

keluaran keuangan,  

mekanisme keuangan 

dengan bagi hasil. 

Manajemen 

keuangan. 

Tidak ada jaminan halal 

bagi setiap masukan, 

proses dan keluaran 

keuangan, mekanisme 

keuangan dengan 

bunga. 

14. Pemasaran dalam 

koridor jaminan halal. 

Manajemen 

pemasaran. 

Pemasaran 

menghalalkan segala 

cara. 

15. SDM profesional dan 

berkepribadian Islam, 

SDM adalah pengelola 

bisnis, SDM 

bertanggungjawab pada 

diri, majikan dan Allah. 

Manajemen 

SDM 

SDM profesional, SDM 

adalah aktor produksi, 

SDM 

bertanggungjawab pada 

diri dan majikan. 
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3. Aspek-Aspek Etika Bisnis Islam 

Menurut Issa Rafiq Beekun aspek-aspek etika bisnis Islam 

antara lain:
25

 

a. Tauhid(Unity) 

Tauhid adalah asas filsafat ekonomi Islam yang menjadi 

orientasi dasar ilmu ekonomi dan praktek yang paradigmanya 

relevan dengan nilai logik, etik dan estetik yang dapat di 

fungsionalisasikan ke dalam tingkah laku ekonomi manusia. 

Tauhid dalam bidang ekonomi mengantarkan para pelaku ekonomi 

untuk berkeyakinan bahwa harta benda adalah milik Allah semata. 

Ini adalah konsep tauhid yang berarti semua aspek dalam hidup 

dan mati adalah satu baik aspek politik, ekonomi, sosial, maupun 

agama adalah berasal dari satu sistem nilai yang paling terintegrasi 

yang terkait dan konsisten. Tauhid hanya cukup dianggap sebagai  

keyakinan Tuhan hanya satu. Tauhid adalah sistem yang harus 

dijalankan dalam mengelola kehidupan ini.  

b. Adil 

Prinsip keseimbangan dalam ekonomi memiliki kekuatan 

untuk membentuk mozaik pemikiran seseorang bahwa sikap 

moderat (keseimbangan) dapat mengantarkan manusia kepada 

keadaan keharusan adanya fungsi sosial bagi seluruh benda. 

melalui prinsip keseimbangan pelaku ekonomi dirangsang rasa 
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sosialnya agar peka dalam memberikan sumbangan pada yang 

berhak. Semua aspek kehidupan harus seimbang agar dapat 

menghasilkan keteraturan dan keamanan sosial sehingga kehidupan 

manusia didunia ini dan diakhirat nanti melahirkan harmoni dan 

keseimbangan. 

c. Berkehendak Bebas(Freewill) 

Kehendak bebas adalah prinsip yang mengantar manusia 

meyakini bahwa Allah tidak hanya memiliki kebebasan mutlak. 

Manusia yang baik dalam prespektif ekonomi Islam adalah yang 

menggunakan kebebasan dalam kerangka tauhid dan 

keseimbangan. Manusia diangkat sebagai Khalifah Allah atau 

pengganti Allah di bumi untuk memakmurkannya. Manusia 

dipersilakan dan mampu berbuat sesuka hatinya tanpa paksaan, 

Tuhan memberikan koridor yang boleh dan yang tidak boleh. 

Aturan itu dimaksudkan untuk kemaslahatan manusia. Allah 

menurunkan rasul-Nya untuk memberikan peringatan dan kabar 

gembira. Pelanggaran terhadap aturan Allah akan dimintai 

pertanggungjawaban. 

d. Tanggung jawab (Responsibility) 

Islam menekankan konsep tanggung jawab walaupun tidak 

mengabaikan kebebasan individu. Ini berarti bahwa yang 

dikehendaki ajaran Islam adalah kebebasan yang bertanggung 

jawab. Karena kebebasan yang diberikan di atas, manusia harus 
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memberikan pertanggungjawabannya nanti dihadapan Allah atas 

segala keputusan dan tindakan yang dilakukannya.  

e. Ihsan (Benevolence) 

Semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan 

manusia baik di dunia maupun di akhirat, selain hal itu seharusnya 

tidak dilakukan. Islam tidak memebenarkan setiap tindakan yang 

dapat menimbulkan kerusakan terhadap diri, masyarakat, bahkan 

makhluk lain seperti binatang, tumbuhan, dan alam. 

Menurut Vonder Embse dan R.A. Wagley Advance yang 

dikutip Dewi Ayu Pitaloka menjelaskan bahwa aspek-aspek etika 

bisnis sebagai berikut:
26

 

a. Pendekatan Utilitarian (Utilitarian Approach) 

Setiap tindakan harus didasarkan pada konsekuensinya. 

Oleh karena itu, dalam bertindak seseorang seharusnya mengikuti 

langkah-langkah yang dapat memberi manfaat sebesar-besarnya 

kepada masyarakat, dengan cara yang tidak membahayakan dan 

dengan biaya serendah-rendahnya. 

b. Pendekatan HakIndividu (Individual Rights Approach) 

Setiap orang dalam tindakan dan kelakuannya memiliki hak 

dasar yang harus dihormati. Namun tindakan ataupun tingkah laku 

tersebut harus dihindari apabila diperkirakan akan menyebabkan 

terjadi benturan dengan hak orang lain. 
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c. Pendekatan Keadilan (Justice Approach) 

Para pembuat keputusan mempunyai kedudukan yang 

sama, dan bertindak adil dalam memberikan pelayanan kepada 

pelanggan baik secara perseorangan ataupun secara kelompok. 

Meurut Faisal Badroen ada 4 aspek-aspek etika bisnis islam, 

keempat aspek tersebut adalah: 

a. Kepemilikan dan Kekayaan 

Secara etimologis kepemilikan seseorang akan materi 

berarti penguasaan terhadap sesuatu (benda), sedangkan secara 

terminologis berarti spesialisasi (in legal term) sesorang terhadap 

suatu benda yang memungkinkan untuk melakukan tindakan 

hukum atas benda tersebut sesuai dengan keinginannya.  Selama 

tidak ada halangan syara’ atau selama orang lain tidak terhalangi 

untuk melakukan tindaan hukum atas benda tersebut.  

b. Distribusi Kekayaan 

Konsep dasar kapitalis dalam permasalahan distribusi 

adalah kepemilikan private (pribadi). Makanya permasalahan yang 

timbul adalah adanya perbedaan mencolok pada kepemilikan, 

pendapatan dan harta peninggalan leluhurnya masing-masing. 

c. Kerja dan Bisnis 

Paradigma yang dikembangkan dalam kerja dan bisnis 

mengarah pada pengertian kebaikan (thoyib) yang meliputi 
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materinya itu sendiri, cara memperolehnya dan cara 

pemanfaatannya. 

d. Halal dan Haram 

Islam adalah agama universal yang dapat pula dimengerti 

sebagai pandangan hidup, ritualitas dan syariah, agama dan negara 

intuisi dan aturan main. Syariah mengandung kaidah-kaidah 

hukum dan turan tentang ritual ibadah dan muamalah untuk 

membimbing manusia agar hidup layak, patuh kepada Allah 

SWT.
27

 

Berdasaran uraian di atas, peneliti mengambil aspek-aspek 

etika bisnis Islam menurut Issa Rafiq Beekun yang digunakan 

dalam penelitian ini karena dianggap sudah mencakup etika bisnis 

Islam pada umumnya, yaitu aspek-aspek etika bisnis Islam 

meliputi tauhid (unity), adil, berkehendak bebas (freewill), 

tanggungjawab (responsibility), ihsan (benevolence). 

4. Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah 

Berdasarkan menteri pariwisata dan ekonomi kreatif nomor 

2 tahun 2014 tentang pedoman penyelenggaraan usaha hotel 

syariah, pemerintah membagi golongan menjadi hotel syariah hilal-

1 dan hotel syariah hilal-2. Hilal-1 adalah penggolongan untuk 

usaha hotel syariah yang dinilai memenuhi seluruh kriteria usaha 

hotel syariah yang diperlukan untuk melayani kebutuhan minimal 
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wisatawan muslim. Sedangkan hotel syariah hilal-2 adalah 

penggolongan untuk usaha hotel syariah yang dinilai memenuhi 

seluruh kriteria usaha hotel syariah yang diperlukan untuk 

melayani kebutuhan moderat wisatawan muslim. Usaha hotel 

syariah adalah usaha hotel yang penyelenggaraannya harus 

memenuhi kriteria usaha hotel syariah yang mencakup aspek 

produk, pelayanan, dan pengelolaan, dibawah ini adalah standar 

aspek-aspek Hotel Syariah untuk kategori Hilal-1 dan kategori 

Hilal-2 yang telah ditetapkan pemerintah.
28

 

Kategori Hilal-1 meliputi aspek produk yang terdiri dari 8 

(delapan) unsur dan 27 (dua puluh tujuh) sub unsur, aspek 

pelayanan yang terdiri dari 6 (enam) unsur dan 20 (dua puluh) sub 

unsur, dan aspek pengelolaan yang terdiri dari 2 (dua) unsur dan 2 

(dua) sub unsur, di bawah ini adalah kategori Hilal-1 yang telah 

ditetapkan pemerintah: 

a. Produk  

Ada beberapa macam produk yang telah ditetapkan 

pemerintah, setiap produk mempunyai beberapa sub unsur, 

berikut adalah macam-macam produk dan sub unsurnya:  

 

 

 
                                                           

28
Peraturan Menteri Pariwisata Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomer 2, Pedoman 

Penyelenggaran Usaha Hotel Syariah, tahun 2014. 



 
 

26 
 

1) Toilet umum(public rest room) 

Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan urinoir 

yang lain untuk menjaga pandangan, tersedia peralatan 

yang praktis untuk bersuci dengan airdi urinoirdankloset. 

2) Kamar tidur tamu 

Tersedia sajadah (on request),tersedia Al-quran, 

tidak tersedia akses untuk pornografi dan tindakan asusila 

dalam bentukapapun, tidak ada minuman beralkohol di 

minibar.  

3) Kamar mandi tamu 

Tersedia peralatan yang praktis di kamar mandi 

tamu untuk bersuci dengan air di urinoir dan kloset, tersedia 

peralatan untuk berwudhu yang baik dikamar mandi tamu, 

tersedia kamar mandi tamu yang tertutup. 

4) Dapur 

Tersedia dapur/pantry khusus yang mengolah 

makanan dan minuman yang halal yang terpisah dari dapur 

biasa,  Dapur/pantry mengolah makanan dan minuman 

halal. 

5) Ruang Karyawan 

Tersedia peralatan untuk bersuci yang baik dikloset 

karyawan, Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan 

urinoir yang lain untuk menjaga pandangan, Tersedia 
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peralatan untuk berwudhu di kamar mandi karyawan, 

Tersedia tempat ganti pakaian terhindar dari pandangan di 

masing-masing ruang ganti. 

6) Ruang Ibadah 

Ruang ibadah dalam kondisi bersih dan terawat, 

area sholat laki-laki dan perempuan ada pembatas/ pemisah, 

tersedia perlengkapan shalat yang baik terawat dan tersedia 

sirkulasi udara yang baik berupa alat pendingin/ kipas 

angin, tersedia pencahayaan yang cukup terang, tersedia 

tempat laki-laki dan perempuan yang terpisah, tersedia 

tempat wudhu yang bersih dan terawat, tersedia instalasi air 

bersih untuk wudhu dan tersedia saluran pembuangan air 

bekas wudhu dengan kondisi baik.  

7) Kolam Renang 

Tersedia dalam ruangan dan atau terhindar dari 

pandangan umum. 

8) SPA (Salus Per Aquam) 

Tersedia ruang terapi yang terpisah antara pria dan 

wanita, Tersedia bahan terapi yang berlogo halal resmi. 

b. Pelayanan 

Pemerintah menetapkan enam unsur pelayanan pada 

kriteria hotel syariah hilal-1. Berikut adalah macam-macam 

pelayanan beserta sub unsurnya:  



 
 

28 
 

1) Kantor Depan 

Melakukan seleksi terhadap tamu yang datang 

berpasangan, memberikan informasi masjid terdekat 

dengan hotel, memberikan informasi jadwal waktu shalat, 

memberikan informasi kegiatan bernuansa Islami, 

memberikan informasi restoran/rumah makan halal. 

2) Tata Graha 

Penyediaan perlengkapan shalat yang bersih dan 

terawat, penyediaan Al-Quran, Menyiapkan area/ruangan 

untuk shalat Jumat (bila tidak ada masjid yang dekat 

dengan hotel). 

3) Makan dan Minum  

Tersedia pilihan makanan dan minuman halal, 

menyediakan Ta’jil pada bulan Ramadhan, menyediakan 

makan sahur pada bulan Ramadhan. 

4) Olahraga, Rekreasi dan Kebugaran 

Pengaturan waktu penggunaan sarana kebugaran di 

bedakan untuk priadan wanita, Instruktur kebugaran pria 

khususu ntuk pria dan wanita khusus untuk wanita. 

5) SPA (Salus Per Aquam) 

SPA (Salus Per Aquam) hanya melayani pijat 

kesehatan dan perawatan kecantikan, terapis priakhusus 

untuk priadan terapis wanita khusus untuk wanita, terapis 
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menghindari menyentuh dan melihat area sekitar organ 

intim, apabila tersedia bak rendam tidak digunakan secara 

bersama-sama, apabila tersedia aktivitas olah fisik dan jiwa 

tidak mengarah pada kemusyrikan.  

6) Fasilitas Hiburan 

Tidak ada fasilitas hiburan yang mengarah kepada 

pornografi dan porno aksi serta tindakan asusila, apabila 

menggunakan musik hidup atau musik rekaman harus tidak 

bertentangan dengan nilai dan etika seni dalam islam. 

c. Pengelolaan 

Ada dua pengelolaan yang ditetapkan sebagai kriteria 

hotel syariah hilal-1 yaitu :  

1) Manajemen Usaha 

 Memiliki dan menerapkan sistem jaminan halal. 

2) SumberDayaManusia 

Seluruh karyawan dan karyawati memakai seragam yang 

sopan. 

Kategori Hilal-2 meliputi aspek produk yang terdiri dari 11 

(sebelas) unsur dan 40 (empat puluh) sub unsur, aspek pelayanan 

yang terdiri dari 10 (sepuluh) unsur dan 28 (dua puluh delapan) sub 

unsur, dan aspek pengelolaan yang terdiri dari 3 (tiga) unsurdan 6 

(enam) sub unsur. Berikut ini adalah kategori Hilal-2:  
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a. Produk 

1) Ruang Masuk (Lobby) 

Tersedia bacaan yang Islami atau memiliki pesan 

moral berupa antara lain majalah Islam, tabloid islam, buku 

keislaman, majalah dan buku motivasi, Ada hiasan 

bernuansa Islami berupa antara lain  kaligrafi atau gambar 

ka’bah.  

2) Kantor Depan (Front office) 

Tersedia informasi tertulis yang menyatakan tidak 

menerima pasangan yang bukan mahram.  

3) Toilet Umum (Public Rest Room) 

Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan 

urinoir yang lain untuk menjaga pandangan, tersedia 

peralatan yang praktis untuk bersuci dengan air di urinoir 

dan kloset. 

4) Kamar Tidur Tamu 

Tersedia sajadah, tersedia jadwal waktu sholat 

secara tertulis, tersedia Al-Qur'an, tidak tersedia akses 

untuk pornografi dan tindakan asusiala dalam bentuk 

apapun, hiasan kamar bernuansa Islami berupa antara lain 

kaligrafi atau gambar ka'bah, tersedia tanda dilarang 

merokok di kamar, tersedia buku do'a, tersedia sarung dan 

mukena, tersedia lembar nasehat keislaman, makanan 
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dalam kemasan dan minuman di mini bar harus berlogo 

halal resmi. 

5) Kamar Mandi Tamu 

Tersedia peralatan yang praktis di kamar mandi 

tamu untuk bersuci dengan air di urinoir dan kloset, 

tersedia peralatan berwudhu ang baik dikamar mandi tamu 

dan tersedia kamar mandi tamu yang tertutup. 

6) Dapur 

Dapur/pantry hanya mengolah makanan dan 

minuman halal. 

7) Ruang Karyawan 

Tersedia peralatan untuk bersuci yang baik dikloset 

karyawan, tersedia penyekat antara urinoir satu dengan 

urinoir yang lain untuk menjaga pandangan, tersedia 

peralatan untuk berwudhu di kamar mandi karyawan, 

tersedia tempat ganti pakaian terhindar dari pandangan di 

masing-masing ruang ganti, tersedia ruang shalat yang 

bersih dan terawat untuk karyawan, tersedia pelengkapan 

sholat yang baik dan terawat. 

8) Ruang Ibadah 

Ruang ibadah dalam kondisi bersih dan terawat, 

area sholat laki-laki dan perempuan ada pembatas/ pemisah, 

tersedia perlengkapan shalat yang baik terawat, tersedia 
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sirkulasi udara yang baik berupa alat pendingin/ kipas 

angin, tersedia pencahayaan yang cukup terang, tersedia 

sound system untuk mengumandangkan adzan yang dapat 

didengar diseluruh area hotel, tersedia tempat laki-laki dan 

perempuan yang terpisah, tersedia tempat wudhu yang 

bersih dan terawat, tersedia instalasi air bersih untuk wudhu 

dan tersedia saluran pembuangan air bekas wudhu dengan 

kondisi baik. 

9) Interior/ ornamen 

Ornamen (patung dan lukisan) tidak mengarah pada 

kemusyrikan dan pornografi, ornamen/ hiasan bernuansa 

Islami berupa antara kaligrafi, gambar dan lukisan ka'bah 

atau masjid. 

10) Kolam Renang  

Pengaturan waktu penggunaan kolam renang di 

bedakan untuk pria dan wanita 

11) SPA (Salus Per Aquam) 

Tersedia ruang terapi yang terpisah antara pria dan 

wanita,  tersedia bahan terapi yang berlogo halal resmi. 

b. Pelayanan 

1) Kantor Depan 

Melakukan seleksi terhadap tamu yang datang 

berpasangan, memberikan informasi masjid terdekat 
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dengan hotel, memberikan informasi jadwal waktu shalat, 

memberikan informasi kegiatan bernuansa Islami, 

memberikan informasi restoran/rumah makan halal. 

2) Tata Graha 

Penyediaan perlengkapan shalat yang bersih dan 

terawat, penyediaan jadwal waktu sholat, penyediaan Al-

Quran, penyedian buku do'a, Menyiapkan area/ruangan 

untuk shalat Jumat (bila tidak ada masjid yang dekat 

dengan hotel), penyediaan lembar motivasi harian muslim. 

3) Makan dan minum 

Tidak tersedia makanan dan minuman non halal, 

menyediakan ta’jil pada bulan Ramadhan, menyediakan 

makan sahur pada bulan Ramadhan. 

4) Restoran (Public Bar) 

Tidak menyediakan minuman beralkohol. 

5) Olahraga Rekreasi dan Kebugaran 

Pengaturan waktu penggunaan sarana kebugaran 

dibedakan untuk pria dan wanita, Instruktur kebugaran pria 

khusus untuk pria dan wanita khusus untuk wanita. 

6) Kolam Renang 

Pengaturan waktu penggunaan kolam renang 

dibedakan untuk pria dan wanita. 
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7) SPA (Salus Per Aquam) 

Terapis pria khusus untuk pria dan terapis wanita 

khusus untuk wanita, terapis menghindari menyentuh dan 

melihat area sekitar organ intim, apabila tersedia bak 

rendam tidak digunakan secara bersama-sama, apabila 

tersedia aktivitas olah fisik dan jiwa tidak mengarah pada 

kemusyrikan.  

8) Konsultasi 

Layanan konsultasi keislaman dengan Dewan 

Pengawas Syariah dilakukan dengan perjanjian terlebih 

dahulu. 

9) Keramah tamahan 

Memulai komunikasi dengan mengucapkan salam  

10) Fasilitas hiburan 

Tidak ada fasilitas hiburan yang mengarah kepada 

pornografi dan pornoaksi serta tindakan asusila, apabila 

menggunakan musik hidup atau musik rekaman harus tidak 

bertentangan dengan nilai dan etika seni dalam islam, ada 

alunan musik/ lagu religi atau tilawah Qur'an pada waktu 

tertentu, tersedia saluran TV khusus yang bernuansa Islami 
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c. Pengelolaan 

1) Oraganisasi  

memiliki struktur organisasi yang mengakomodasi 

dewan pengawas syariah, memiliki Standard Operating 

prosedure Hotel Syariah, memiliki pernyataan tertulis yang 

menyatakan usaha dikelola secara syariah. 

2) Manajemen Usaha 

Memiliki dan menerapkan sistem jaminan halal. 

3) Manajemen Sumber Daya Manusia 

Memiliki dan melaksanakan program 

pengembangan kompetensi SDM yang bermuatan syariah, 

Seluruh karyawan dan karyawati memakai seragam yang 

sopan. 

Pada penelitian yang berjudul “Penerapan Nilai-Nilai Etika Bisnis 

Islam di Hotel Madani Syariah Yogyakarta” peneliti menggunakan kriteria 

Hotel Syariah yang telah ditetapkan oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif karena sudah digunakan sebagai standar resmi Hotel Syariah di 

Indonesia. Berdasarkan preliminary research peneiliti mengindikasi 

bahwa Hotel Madani Syariah termasuk dalam kategori Hilal-1, oleh karena 

itu pada saat melakukan penelitian, peneliti menggunakan aspek-aspek dan 

indikator yang telah ditetapkan untuk Hotel Syariah dengan kategori  

Hilal-1. 
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H. Metode Penelitian 

Secara umum metodologi penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
29

 Jadi 

metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui kebenaran secara 

ilmiah sehingga dapat digunakan pada saat menghadapi keadaan yang 

sama. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode 

kualitatif merupakan penelitian yang dimilikisasaran penelitian yang 

terbatas tetapi dengan keterbatasannya itu dapat digali sebanyak 

mungkin data mengenai sasaran penelitian.
30

 Metode ini dipilih peneliti 

untuk mengali data secara akurat yang diperoleh dari sumber data. 

Penelitian yang digunakan ini termasuk penelitian diskriptif, 

jika ditinjau dari pemaparan dan kedalaman analisisnya. Penelitian 

deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik 

sehingga dapat mudah dipahami dan disimpulkan.
31

 Dalam penelitian 

ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan penerapan nilai-nilai etika 

bisnis Islam di Hotel Madina Syariah Yogyakarta. 
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2. Langkah-langkah Penelitian 

Menurut Moleong ada tiga tahapan dalam melakukan penelitian, 

antara lain:
32

 

a. Tahap Pra Penelitian 

Dalam hal ini peneliti melakukan survey pendahuluan 

berupa panjajakan lapangan tentang latar penelitian, mencari data 

yang berkaitan dengan topik penelitian sampai perizinan yang 

harus dipenuhi. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami lapangan 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dilapangan.  

c. Tahap Analisa Data 

Tahap analisis data adalah melakukan serangkaian proses 

analisis data kualitatif, yaitu peneliti melakukan analisis 

berdasarkan rumusan data teori dalam usaha membahas 

permasalahan yang ada untuk menarik kesimpulan. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

  Subyek Penelitian yaitu yang memiliki data mengenai 

variabel-variabel yang diteliti.
33

 Subyek penelitian kualitatif adalah 

orang yang dapat dijadikan sumber data untuk memperoleh 
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informasi diantaranya adalah owner, manager dan staf di Hotel 

Madani Syariah Yogyakarta. 

b. Obyek penelitian  

  Obyek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian dari 

suatu penelitian.
34

 Obyek penelitian merupakan kunci utama yang 

berfungsi sebagai topik yang ingin diketahui dan diteliti oleh 

peneliti. Obyek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

analisis penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam di Hotel Madani 

Syariah Yogyakarta. 

4. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber Data Primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 

pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa 

interview, observasi, maupun penggunaan instrumen yang khusus 

dirancang sesuai dengan tujuannya.
35

 Sumber daya primer atau data 

tangan pertama dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari subyek penelitian dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan peneliti. Perolehan data primer pada penelitian ini 

dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan pihak hotel Madani 

Syariah Yogyakarta yang meliputi owner, manajer dan staf. 
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b. Sumber Data Sekunder 

  Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang 

diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari 

subyek penelitiannya.
36

 Sumber data sekunder atau data tangan 

kedua adalah data yang diperoleh dari bacaan, literatur dan 

dokumentasi dari Hotel Madani Syariah Yogyakarta yang relevan 

dengan penelitian ini. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk membantu pengumpulan data maka 

peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya sebagai berikut:  

a. Metode Observasi 

  Yaitu proses pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan atau pencatatan secara sistematik terhadap fenomena-

fenomena  yang diteliti.
37

 Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data langsung dari lapangan dan mengidentifikasi 

tempat yang hendak akan diteliti. Peneliti menggunakan observasi 

partisipasif yaitu observasi dengan penelitian terlibat langsung 

didalam kegiatannya untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

lengkap dan nyata. 
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b. Metode Wawancara  

  Metode wawancara adalah metode pengumpulan data 

dalam bentuk wawancara atau tanya jawab dengan pihak yang 

bersangkutan. Sistematika wawancara berlandaskan pada tujuan 

peneliti.
38

 Wawancara dilakukan dengan manajer dan staf Hotel 

Madani Syariah Yogyakarta, guna untuk mencari data atau informasi 

yang diinginkan sesuai dengan judul pada penelitian ini. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan interviewguide sebagai acuan wawancara 

terhadap responden yang didalamnya menggunakan pedoman 

penyelenggaraan usaha hotel syariah. 

c. Metode Dokumentasi 

  Metode Dokumentasi adalah  metode pengumpulan data 

dimana yang menjadi data adalah dokumen, yakni berupa catatan, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya yang berkaitan dengan objek yanng diteliti. 

6. Metode Analisis Data 

Metode analisis yang peneliti gunakan dalam menganalisis data 

adalah bersifat deskriptif kualitatif yaitu penyajian data dalam bentuk 

tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang kemudian dilakukan analisis. Analisis data yang 

dilakukan biasanya bersifat manual.
39

 Jadi dalam analisis data ini peneliti 
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akan mendeskripsikan segala sesuatu tentang etika bisnis Islam dan 

faktor pendukung dan penghambatnya sesuai dengan apa yang didengar 

dan dilihat tanpa menguranginya.  

Alat analisis data pada penelitian ini adalah analisa data deskriptif 

kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif yaitu penyajian data dalam 

bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagian berikut:
40

 

a. Mengumpulkan data, yaitu data yang dikumpulkan berasal dari 

hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

b. Mengklarifikasi materi data, langkah ini digunakan untuk memilih 

data yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Mengklarifikasi materi data dapat dilakukan dengan 

mengelompokkan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi.  

c. Pengeditan, yaitu melakukan penelaahan terhadap data yang 

terkumpul melalui teknik-teknik yang digunakan kemudian 

dilakukan penelitian dan pemeriksaan kebenaran serta perbaikan 

apabila terdapat kesalahan sehingga mempermudah proses 

penelitian lebih lanjut. 

d. Menyajikan data, yaitu data yang telah ada dideskripsikan secara 

verbal kemudian diberikan penjelasan dan uraian berdasarkan 
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pemikiran ang logis, serta memberikan argumentasi dan dapat 

ditarik kesimpulan.  

7. Teknik Keabsahan Data 

Teknik pengecekan data bertujuan untuk menguji keabsahan 

(kebenaran) data yang dikumpulkan oleh penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sebagai alat untuk pengecekan 

keabsahan data yang diperoleh.  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
41

 Di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Artinya membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi serta membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
42

 

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi 

sumber data dan triangulasi metode. Dengan tujuan memperoleh data 

yang valid. 
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Gambar 1.1 Triangulasi Metode
43

 

 

 

 

Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode 

didapat dari metode wawancara, observasi dan dokumentasi yang akan 

dibandingkan hasilnya. 

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber
44

 

 

 

 

Sedangkan triangulasi sumber data, dilakukan dengan pengecekan 

derajat kepercayaan beberapa menggunakan metode pengumpulan data 

yang sama. Dalam hal ini, peneliti mengecek derajat kepercayaan sumber 

dengan melakukan wawancara pada informan yang berbeda-beda. 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus 

dalam satu pemikiran maka penulis sajikan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 
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BAB I : Bab ini  berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab ini berisi gambaran umum Hotel Madani Syariah 

Yogyakarta yang melputi: sejarah Hotel Madani 

Syariah Yogyakarta, profil Hotel Madani Syariah 

Yogyakarta, visi dan misi Hotel Madani Syariah 

Yogyakarta, dan  Struktur organisasi Hotel Madani 

Syariah Yogyakarta. 

BAB III : Bab ini berisi tentang analisis data dan pembahasan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

terhadap manajer dan staf Hotel Madani Syariah 

Yogyakarta  

BAB IV : Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan hasil 

penelitian dan saran yang peneliti tujukan kepada pihak 

Hotel Madani Syariah Yogyakarta. 
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J. Alur Pemikiran Penelitian 

Gambar 1.3 

Alur Pemikiran Penelitian 
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Hotel

Madani Syariah Yogyakarta, analisis data dan pengecekan keabsahan data

yang diperoleh dari lapangan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah

a. Produk

Produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah apa yang

tersedia dan dapat digunakan oleh tamu hotel serta  dapat

dimanfaatkan secara maksimal. Ada delapan unsur dari aspek

produk, akan tetapi ada dua aspek yang belum terpenuhi di Hotel

Madani Syariah Yogyakarta yaitu belum tersedia fasilitas berupa

ruang SPA dan kolam renang, hal itu dikarenakan  Hotel Madani

Syariah Yogyakarta dalam masa perkembangan.

b. Pelayanan

Pelayanan adalah sebuah proses pemenuhan kebutuhan

melalui aktivitas orang lain yang menyangkut segala usaha yang

dilakukan orang lain dalam rangka mencapai tujuannya. Dalam

aspek pelayanan terdapat enam unsur akan tetapi ada dua unsur yang
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belum terpenuhi yaitu olahraga, rekreasi dan kebugaranserta fasilitas

layanan SPA.

c. Pengelolaan

Pengelolaan adalah proses mengkoordinasikan dan

mengintegrasikan semua sumber daya, baik manusia maupun

teknikal, untuk mencapai berbagai tujuan khusus yang ditetapkan

dalam suatu organisasi. Di Hotel Madani Syariah Yogyakarta

manajemen usahanya sudah cukup baik, terbukti dengan memiliki

dan menerapkan sistem jaminan halal.

2. Penerapan Nilai-Nilai Etika Bisnis Islam

Tauhid, adil, berkehendak bebas, tanggungjawab dan ihsan

adalah aspek dari etika bisnis Islam. Etika bisnis Islam wajib

diterapkan bagi perusahaan yang berbasis syariah, sama halnya pada

hotel syariah. Hotel Madani Syariah Yogyakarta sudah menerapan

prinsip etika bisnis Islam meskipun masih tergolong kecil dan baru

akan tetapi hotel tersebut bisa berkomitmen untuk menjalankan bisnis

secara syariah. Dalam menjalankan bisnis yang berbasis syariah pihak

hotel sudah memperhitungan resiko yang mungkin terjadi dengan

menerapkan prinsip syariah. Mereka meyakini bahwa bisnis yang

sesuai dengan aturan Islam akan membawa kebaikan serta

mendatangkan keberkahan.
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B. Saran

Setelah melalui penelitian yang dilakukan di Hotel Madani Syariah

Yogyakarta, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran, antara lain:

1. Hotel Madani Syariah sudah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis

Islam dengan baik, namun perlu ditingkatkan agar mampu bersaing

dengan hotel-hotel lainnya, serta mampu berkembang dan menjawab

tuntutan zaman tanpa mengesampingkan prinsip-prinsip syariah.

2. Bagi Hotel Madani Syariah untuk selalu menyempurnakan menjadi

hotel syariah yang benar-benar sesuai dengan ketentuan syariah

sehingga dapat meningkatkan kenyamanan bagi pengunjung yang

menginap. Dan di harapkan mampu meningkatkan menuju proses

hilal-2.

3. Memperbaiki proses pelayanan agar dapat memberikan pelayanan

yang sesuai kebutuhan dan keinginan tamu hotel yang menginap

dengan melakukan diantaranya:

a. Setiap akan mulai kerja dilakukan brifing awal persiapan dan

evaluasi kerja.

b. Diadakan kegiatan tryning karyawan agar karyawan dapat

memberikan pelayanan yang lebih baik lagi.
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Interview Guide ke 1

1. Apakah peraturan yang ditetapkan terhadap pengunjung sudah sesuai

dengan aturan syariah Islam?

Jawaban:

“Sudah mbak, segala peraturan yang kami terapkan di Hotel Madani

Syariah Yogyakarta ini aturannya sudah sesuai dengan syariah Islam, dan

tidak ada unsur yang dilarang oleh agama”.

2. Bagaimana pihak hotel memberikan layanan terhadap pengunjungnya?

Jawaban:

“Kalau untuk pelayanan, kami melayani para tamu dengan sopan dan

keramahtamahan ya intinya kami berusaha melayani tamu sesuai dengan

syariat Islam. Selain dari pada itu kami selalu memberikan pelayanan yang

terbaik untuk para tamu, memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan

oleh tamu serta memberikan kenyaman agar tamu merasa nyaman dan

betah di hotel kami”.

3. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh Hotel Madani Syariah untuk

menarik tamu hotel dalam menggunakan jasanya?

Jawaban:

“Kalau untuk menarik tamu, kami mempromosikan hotel kami lewat

media, ikut mengiklankan diinternet dan juga brosur”.

4. Bagaimana cara pihak hotel memenuhi keinginan atau fasilitas yang

pengunjung inginkan?

Jawaban:



“Untuk memenuhi kebutuhan tamu hotel, kami sealalu mempersiapkan

sebelum tamu hotel masuk kamar, misalkan perlengkapan mandi house

keeper sebelumnya sudah mempersiapkan handuk, sabun, sikat gigi dan

pasta gigi, kemudian kamar tamu kami pastikan sudah bersih, untuk

fasilitas makan pagi juga kami sediakan, perlengkapan ibadah seperti

mukena, sarung dan Al-Qur’an juga sudah kami siapkan dikamar”.

5. Bagaimana cara pihak hotel memberikan kepuasan pelayanan terhadap

pengunjungnya, agar mereka betah, serta kembali menggunakan jasa

hotelnya?

Jawaban:

“Hotel kami memberikan hak penuh kepada tamu, logikanya gini mereka

membayar maka kami harus memberikan servis yang memuaskan. Jadi,

hak dan kewajiban sama-sama terpenuhi, selain dari pada itu kebersian,

kenyamanan selalu kami jaga sehingga tamu benar-benar merasa nyaman

dan betah di hotel kami. Dengan kepuasan yang tamu terima maka dapat

menjadikan tamu kembali menggunakan jasa hotel kami lagi”

6. Bagaimana pihak hotel memberikan layanan terhadap pengunjung hotel,

agar pengunjung merasa puas?

Jawaban:

“Tentunya kami memberikan layanan yang memuaskan, dan memenuhi

segala kebutuan yang tamu butuhkan”.

7. Bagaimana pihak hotel menjelaskan kepada pengunjung hotel akan

keuntungan dan keunggulan menggunakan jasa Hotel Madani Syariah?



Jawaban:

”Kalau keuntungan dan keunggulannya tentunya Hotel Madani Syariah

dijamin bebas PSK, makanan dan minumannya juga suda dijamin

kehalalannya, dilarang sekamar untuk tamu non muhrim, Tersedia

musholla dalam hotel yang mengumandangkan adzan 5 waktu”.

8. Bagaimana cara pengunjung menyampaikan keluhan fasilitas atau

pelayanan dari pihak hotel?

Jawaban:

“Kami memberikan kebebasan terhadap semua tamu hotel untuk

memberikan kritik dan saran. Bentuknya melalui telephon, BBM, SMS

atau bisa langsung mendatangi customer cervice, ke manajernya yaitu pak

Aziz atau semua karyawan di hotel”.

9. Bagaimana cara karyawan menanggapi keluhan para pengunjungnya?

Jawaban:

“Segala keluhan ditampung oleh semua karyawan kemudian diperbaiki

apa yang menjadi keluhan para tamu, selain dari pada itu tamu juga diberi

pengertian”.

10. Bagaimana prosedur check in dan check out di Hotel Madani Syariah?

Jawaban:

“Dalam menerima tamu hotel kami melakukan beberapa seleksi tamu,

misalkan ada tamu yang datang berpasangan maka kami meminta bukti

kalau mereka adalah pasangan halal atau benar-benar sudah menikah,

bukti tersebut bisa berupa menunjukan surat nikah mereka atau KTP (kartu



tanda penduduk), apa bila mereka tidak dapat memberikan bukti yang

dapat dipercaya maka kami tolak atau tidak memperbolehkan untuk

menginap di hotel kami. Sebelum masuk ke hotel para calon tamu hotel

diharuskan mengurus administrasi terlebih dahulu di bagian resepsionis,

kemudian pihak resepsionis memberikan petunjuk dan prosedur tata cara

menginap di Hotel Madani Syariah, di antaranya mereka harus mengisi

formulir, kemudian jika mereka datang berpasangan maka dicek

kebenarannya apakah mereka benar-benar pasangan suami istri yang halal

atau tidak, dengan memberikan bukti berupa KTP yang sama domisili dan

statusnya”.

11. Bagaimana cara pihak hotel menjaga kebersihan hotel terutama kamar

pengunjung?

Jawaban:

“Setiap hari kamar dan lingkungan hotel selalu kami bersihkan, terutama

bagian kamar mandi tamu. Semua yang ada didalam kamar juga sudah

bersih, dari handuk tamu, sprei, sarung bantal, horden dan semua

lingkungan kamar juga selalu dibersihkan”.

12. Bagaimana pemilihan menu makanan bagi para pengunjung? Dan siapa

yang bertanggung jawab atas urusan dapur hotel?

Jawaban:

“Kalau masalah dapur kami pastikan semua makanan halal, emm.. kalau

masalah makanan kami membeli bahan mentah, sehingga kami dapat

memilih bahan-bahan yang masih segar dan bagus, untuk pemasakannya



sudah kami percayakan sama mbak rina yang tugasnya memasak dan

melengkapi semua kebutuhan dapur”.

13. Bagaimana cara hotel memberikan rasa aman dan nyaman bagi

pengunjungnya, sehingga dikemudian hari tetap menggunakan jasa hotel

kembali?

Jawaban:

“Semua karyawan wajib memberikan rasa nyaman terhadap tamu hotel,

meliputi keamanan hotel dan lingkungannya, juga kebersihan kamar dan

sekelilingnya”.

14. Apakah hotel memberikan sarana ibadah bagi pengunjungnya? Dan apa

saja bentuknya?

Jawaban:

“Iya mbak, kami menyediakan sarana ibadah. Disetiap kamar sudah

tersedia peralatan sholat, mukena, sarung, sajadah, petunjuk arah kiblat

dan kami juga menyediakan Al-Qur’an di kamar. Selain di kamar tamu di

hotel juga ada mushola yang berada di lantai dua. Di mushola juga sudah

dilengkapi dengan peralatan serta perlengkapan sholat”.

15. Apakah hotel menyediakan sarana hiburan bagi para pengunjungnya? Dan

apa saja bentuk hiburan tersebut?

Jawaban:

“Kalau hiburan kebetulan kami hanya menyedian musik, setiap hari kami

putarkan musik-musik nasyid dan tentunya yang bernuansa Islami”.

16. Bagaiana cara pihak menerapkan manajemen perhotelan dengan baik?



Jawaban:

“Untuk produk yang kami konsumsi semuanya berlebel halal, dari segi

makanan yang kami beli untuk para tamu dan juga untuk  pelayanan yang

kami berikan juga sudah sesuai syariat Islam mbak”.

17. Bagaimana pihak hotel menciptakan nuansa Islami di lingkungan hotel?

Jawaban:

“Karyawan diwajibkan selalu menjaga keramahtamahan, senyum, salam,

sapa ketika melayani para tamu, kemudian didalam hotel di putarkan

musik yang bernuansa Islami selain dari pada itu tulisan-tulisan ayat Al-

Qur’an juga kami pasang di dinding-dinding hotel sehingga dapat

menciptakan suasana yang bernuansa Islami”.

18. Bagaimana standar pakaian yang dikenakan karyawan Hotel Madani

Syariah? Adakah ketentuan khusus?

Jawaban:

“Untuk pakaian, kami sudah mempunyai seragam untuk seluruh karyawan,

tentunya semua karyawan diwajibkan memakai pakaian yang sesuai

dengan aturan Islam”.



Interview Guide ke 2

A. Tauhid

1. Apakah Hotel Madani Syariah ini sudah memiliki badan hukum

pak?

- Kalau masalah legalitas hukum tentu saja sudah ada mbak,

pertama kami telah mendapat payung hukum dari kementrian

pariwisata dan ekonomi kreatif RI, selain itu kami juga telah

memperoleh pengakuan dari dewan syriah nasional dibawah

naungan MUI, sebagai warga negara yang taat tentu saja aspek

legalitas ini adalah hal yang wajib kita miliki dalam

menjalankan sebuah bisnis atau usaha kan, apalagi bisnis

syariah semacam ini, fardlu mbak jadinya.

2. Lalu kenapa harus ada ijin dari MUI pak?

- MUI melalui dewan syariah nasional kan bertugas menilai,

mengawasi serta menyelenggarakan aktifitas usaha hotel

syariah, oleh karena itu setiap bisnis yang berkaitan dengan

ekonomi syariah tentu harus memiliki izin dari MUI, masa

namanya aja hotel syariah ko tidak ada ijin dari badan syariah

mbak, tentu saja harus ada,,,walaupun bisnis ini tergolong

masih kecil akan tetapi sebisa mungkin aspek-aspek hukum itu

akan kami penuhi.



3. Kemudian bagaimana dengan SOP yang diterapkan di Hotel

Madani Syariah ini pak? Apakah sama dengan hotel-hotel lain?

- Untuk SOP tentu ada perbedaan dengan hotel konfensional

mbak,,yang membedakan tentu saja karna kami membuat SOP

itu berdasarkan arahan dan bimbingan dari dewan syariah

nasional, sedangkan hotel konfensional tidak, gitu mbak,,,yah

walaupun perbedaan itu memang tidak terlalu ketara ya mbak,

tapi tetap saja ada perbedaanya, misalnya kewajiaban salam,

kemudian pelayanan secara syar’i itu bagaimana,,,yah seperti

itu.

4. Lalu untuk pengunjung sendiri, apakah ada semacam aturan khusus

yang harus ditaati ketika menginap?

- ya ada mbak,,,namun yang dimaksud aturan disini bukan

berarti aturan yang mengikat sehingga peraturan itu

menjadikan pengunjung menjadi terbatasi,,,tapi lebih kepada

yaah aturan syar’i, seperti misalnya bagaimana orang yang

bukan mahrom ingin menginap, kemudian terkait penyewaan

tempat untuk acara-acara, tentu acara yang sesuai syar’i dan

seterusnya.



B. Adil

1. bagaimana menurut bapak tentang perlunya menjaga kualitas, janji

dan pelayanan hotel ini,,,maksutnya hotel ini kan hotel syariah,

pelayanan yang ditawarkan tentu yang bersifat syariah,,,seberapa

pentingkah penjagaan terhadap mutu tersebut..?

- seperti yang anda lihat saat ini mbak,,,hotel ini memang kurang

ramai pengunjung, yaah karena orang masih belum terlalu

familiar dengan kata syariah itu mbak,,,akan tetapi walaupun

kata syariaah itu menjadikan hotel ini sepi kami tetap

konsisiten, mempertahankan bisnis ini, tetap menjaga kualitas

dan konsep syariah ini,,,karena dari awal niat kami selain

bebisnis mencari keuntungan secara profit, tapi juga non profit,

melainkan niat ibadah.

C. Berkehendak bebas

1. Lalu apakah pihak hotel di perkenankan untuk berinovasi

mengembangkan mutu pelayanan, sarana prasarana, serta SOP

yang sudah ada?

- pada dasarnya pengembangan itu mutlak diperlukan ya

mbak,,,pemerintah dalam hal ini dinas pariwisata juga

memperbolehkan,,yaaah sewajarnya usaha aja deh mbak,

diperkenankan untuk melakukan improve,,,akan tetapi memang

pengembangan tersebut harus sesuai dengan prinsip syariah

ya,,baik itu pelayanan, SOP dan sebagainya sama, boleh



dikembangakan sesuai kebutuhan akan tetapi tetap pada ruang

lingkup syariah.

D. Tanggungjawab

1. lalu bagaimana prosedur pengembangan itu dibuat pak, apakah

prosesnya itu harus membuat rancangan dulu kemudian diajukan

atau langsung saja diterapkan kemudian ada laporannya gitu pak,,?

- seperti yang saya bilang tadi mbak, MUI itu kan punya

lembaga namanya dewan pengawas syariah,,nah lembaga ini

lah yang nantinya menilai aktifitas bisnis syariah, seperti hotel

syariah, bank syariah dll,,pengembangan yang telah kami

lakukan dan kami buat ini secara berkala akan diawasi dan

diperiksa oleh dewan pengawas syariah,,apabila nanti ternyata

pengembangan yang kami lakukan sesuai dengan syariah tentu

akan diperbolehkan, namun apabila dianggap kurang sesuai

maka ya di stop mbak,,,dan alhamdulillah sampai saat ini kami

berusaha untuk menaati peraturan itu, gitu, itu juga kan wujud

dari tanggung jawab kami.

E. Ihsan

1. Bagaimana menurut anda tentang konsep ihsan yang diterapkan

dihotel ini,?

- Maksudnya ihsan yang bagaimana ya mbak?

2. Yaah jadi sebenarnya niat dari pendirian ini lebih kepada tujuan

profit atau tujuan ibadah sih pak?



- Pada dasarnya niat bapak (pendiri) dulu memang ingin

membuat bisnis yang beda, artinya beda disini adalah bisnis

yang bukan hanya mencari keuntungan dari segi materi saja,

melainkan keuntungan secara batin,,, niat ini kemudian

diwujudkan menjadi sebuah usaha hotel syariah ini,,,jadi yaaah

menurut saya antara niat ibadah dan profit tadi itu tidak dapat

dipisahkan mbak, yang terpenting adalah niat yang mulia ini

tidak berubah, artinya semoga kami ini tetap konsisten dan

istiqomah menjaga niat,,dengan niat yang kuat itu maka

diharapkan dapat menguatkan bisnis ini agar tetap berjalan

pada rell atau lintasan yang baik dan benar (sesuai syariat

islam).



FOTO-FOTO PENELITIAN
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1. Halaman Depan Hotel Madani Syariah
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KRITERIA MUTLAK DAN KRITERIA TIDAK MUTLAK USAHA HOTEL SYARIAH 
 
 

A. KRITERIA HOTEL SYARIAH HILAL 1 
 

NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

I PRODUK 1 Toilet Umum 
(Public Rest Room) 

1 Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan 
urinoir yang lain untuk menjaga pandangan M 

    2 Tersedia peralatan yang praktis untuk bersuci 
dengan air di urinoir dan kloset 

 
M 



-2- 
 

 

 

NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

  
2 Kamar Tidur Tamu  3 Tersedia sajadah (on request) M 

    4 Tersedia Al-Quran TM 

  
 

 
5 Tidak tersedia akses untuk pornografi dan tindakan 

asusila dalam bentuk apapun M 

     
 

6 Tidak ada minuman beralkohol di mini bar TM 

  

3 Kamar Mandi Tamu 7 Tersedia peralatan yang praktis di kamar mandi 
tamu untuk bersuci dengan air di urinoir dan kloset M 

    
 

 

8 Tersedia peralatan untuk berwudhu yang baik di 
kamar mandi tamu M 

   9 Tersedia kamar mandi tamu yang tertutup M 

  

4 Dapur 10 Tersedia dapur /pantry khusus yang mengolah 
makanan dan minuman yang halal yang terpisah 
dari dapur biasa 

M 

  

  11 Dapur /pantry mengolah makanan dan minuman 
halal TM 

  

5 Ruang Karyawan 12 Tersedia peralatan untuk bersuci yang baik di 
kloset karyawan TM 

  
  13 Tersedia penyekat  antara urinoir satu dengan 

urinoir yang lain untuk menjaga pandangan TM 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

    
 

 

14 Tersedia peralatan untuk berwudhu di kamar 
mandi karyawan TM 

    
 

 

15 Tersedia tempat ganti pakaian terhindar dari 
pandangan di masing-masing ruang ganti TM 

  6 Ruang Ibadah 16 Ruang ibadah dalam kondisi bersih dan terawat M 

  
  17 Area shalat laki-laki dan perempuan ada 

pembatas/pemisah TM 

    18 Tersedia perlengkapan shalat yang baik dan terawat M 

  
  19 Tersedia sirkulasi udara yang baik berupa alat 

pendingin/kipas angin M 

    20 Tersedia pencahayaan yang cukup terang M 

  
  21 Tersedia tempat wudhu laki-laki dan perempuan 

terpisah TM 

  
  22 Tersedia tempat wudhu dengan kondisi bersih dan 

terawat M 

    23 Tersedia instalasi air bersih untuk wudhu M 

  
  24 Tersedia saluran pembuangan air bekas wudhu 

dengan kondisi baik TM 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

  
7 Kolam renang 25 Tersedia dalam ruangan dan atau terhindar dari 

pandangan umum TM 

  
8 Spa 26 Tersedia ruang terapi yang terpisah antara pria dan 

wanita TM 

    27 Tersedia bahan terapi yang berlogo halal resmi  TM 

II PELAYANAN 9 Kantor Depan 28 Melakukan seleksi terhadap tamu yang datang 
berpasangan TM 

  
  
  

  
  
  

 
  
  
 

29 Memberikan  informasi Masjid terdekat dengan 
hotel M 

30 Memberikan informasi jadwal waktu shalat M 

    
 

  
31 Memberikan informasi kegiatan bernuansa Islami 

(bila ada) TM 

  
 

 
32 Memberikan informasi restoran/rumah makan 

halal TM 

    
10 Tata Graha 33 Penyediaan perlengkapan shalat yang bersih dan 

terawat M 

  
  34 Penyediaan Al-Quran 

 
TM 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

  
  35 Menyiapkan area/ruangan untuk shalat Jumat 

(bila tidak ada Mesjid yang dekat dengan hotel) TM 

    11 Makan dan minum 36 Tersedia pilihan makanan dan minuman halal M   

  
 

  37 Menyediakan Ta'jil pada bulan Ramadhan TM   

  
 

  38 Menyediakan makan sahur pada bulan Ramadhan M 

  

12 Olahraga, rekreasi dan 
kebugaran 

39 Pengaturan waktu penggunaan sarana kebugaran 
dibedakan untuk pria dan wanita TM 

  
  40 Instruktur kebugaran pria khusus untuk pria dan 

wanita khusus untuk wanita TM 

  
13 Spa (Apabila Ada) 41 Spa hanya melayani pijat kesehatan dan perawatan 

kecantikan M 
 

  
  42 Terapis pria khusus untuk pria dan terapis wanita 

khusus untuk wanita TM 
 

  
 

 
43 Terapis menghindari menyentuh dan melihat area 

sekitar organ intim TM 
 

  

 

 

44 Apabila tersedia bak rendam tidak digunakan 
secara bersama-sama 

 
TM 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

  
 

 
45 Apabila tersedia aktivitas olah fisik dan jiwa tidak 

mengarah pada kemusyrikan TM 
 

  
14 Fasilitas Hiburan 46 Tidak ada fasilitas Hiburan yang mengarah kepada 

pornografi dan pornoaksi serta tindakan asusila M 

  

 

 

47 Apabila menggunakan musik hidup atau musik 
rekaman harus tidak bertentangan dengan nilai 
dan etika seni dalam Islam 

M 

III PENGELOLAAN 15 Manajemen Usaha 48 Memiliki dan menerapkan Sistem Jaminan Halal M 

    
16 Sumber Daya Manusia 

 
49 Seluruh karyawan dan karyawati memakai seragam 

yang sopan  
M 

Jumlah Subunsur Aspek Produk 27    

Jumlah Subunsur Aspek Pelayanan 20    

Jumlah Subunsur Aspek Pengelolaan 2    

TOTAL JUMLAH SUBUNSUR 49    

 

Keterangan:  

M = Mutlak  

TM = Tidak Mutlak 
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B. KRITERIA HOTEL SYARIAH HILAL 2 
 

NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

I PRODUK 1 Lobby 1 Tersedia bacaan yang Islami dan atau memiliki 
pesan moral berupa antara lain majalah islam, 
tabloid islam, buku keislaman, majalah dan buku 
motivasi 

TM 

    2 Ada hiasan bernuansa Islami berupa antara lain 
kaligrafi dan atau gambar ka’bah 

TM 

  2 Front Office 3 Tersedia informasi tertulis yang menyatakan tidak 
menerima pasangan yang bukan mahram 

M 

  3 Toilet Umum 
(Public Rest Room) 

4 Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan 
urinoir yang lain untuk menjaga pandangan 

M 

    5 Tersedia peralatan yang praktis untuk bersuci 
dengan air di urinoir dan kloset 

M 

  
4 Kamar Tidur Tamu  6 Tersedia sajadah  M 

     
 

7 Tersedia jadwal waktu shalat secara tertulis M 

    8 Tersedia Al-Quran M 

  
 

 
9 Tidak tersedia akses untuk pornografi dan tindakan 

asusila dalam bentuk apapun 
M 

  

 

 

10 Hiasan kamar bernuansa Islami berupa antara lain 
kaligrafi atau gambar ka’bah 
 
 

TM 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

  
 

 
11 Tersedia tanda dilarang merokok di kamar TM 

  
 

 
12 Tersedia buku doa TM 

  
 

 
13 Tersedia sarung dan mukena TM 

  
 

 
14 Tersedia lembar nasehat keislaman TM 

    
 

 
15 Makanan dalam kemasan dan minuman di mini bar 

harus berlogo halal resmi 
M 

  
5 Kamar Mandi Tamu 16 Tersedia peralatan yang praktis di kamar mandi 

tamu untuk bersuci dengan air di urinoir dan kloset 
M 

    
 

 

17 Tersedia peralatan untuk berwudhu yang baikdi 
kamar mandi tamu 

M 

   18 Tersedia kamar mandi tamu yang tertutup M 

  
6 Dapur 19 Dapur /pantry hanya mengolah makanan dan 

minuman halal 
M 

  
7 Ruang Karyawan 20 Tersedia peralatan untuk bersuci yang baik di kloset 

karyawan 
M 

  
  21 Tersedia penyekat  antara urinoir satu dengan 

urinoir yang lain untuk menjaga pandangan 
M 

    
 

 
22 Tersedia peralatan untuk berwudhu di kamar mandi 

karyawan 
M 

    
 

 

23 Tersedia tempat ganti pakaian terhindar dari 
pandangan di masing-masing ruang ganti 
 

M 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

    
 

 
24 Tersedia ruang shalat yang bersih dan terawat 

untuk karyawan 
M 

    25 Tersedia perlengkapan shalat yang baik dan terawat M 

  8 Ruang Ibadah 26 Ruang ibadah dalam kondisi bersih dan terawat M 

  
  27 Area shalat laki-laki dan perempuan ada 

pembatas/pemisah 
M 

    28 Tersedia perlengkapan shalat yang baik dan terawat M 

  
  29 Tersedia sirkulasi udara yang baik berupa alat 

pendingin/kipas angin 
M 

    30 Tersedia pencahayaan yang cukup terang M 

  
  31 Tersedia sound system untuk mengumandangkan 

adzan yang dapat didengar di seluruh area hotel M 

  
  32 Tersedia tempat wudhu laki-laki dan perempuan 

terpisah 
M 

  
  33 Tersedia tempat wudhu dengan kondisi bersih dan 

terawat 
M 

  

  34 Tersedia instalasi air bersih untuk wudhu 
 
 
 
 

M 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

  
  35 Tersedia saluran pembuangan air bekas wudhu 

dengan kondisi baik M 

  
9 Interior/ ornamen 36 Ornamen (patung dan lukisan) tidak mengarah pada 

kemusyrikan dan pornografi M 

  
  37 Ornamen/hiasan bernuansa Islami  berupa antara 

lain kaligrafi, gambar dan atau lukisan ka’bah atau 
masjid 

TM 

  
10 Kolam renang 38 Tersedia dalam ruangan dan atau terhindar dari 

pandangan umum 
M 

  
11 Spa 39 Tersedia ruang terapi yang terpisah antara pria dan 

wanita 
M 

    40 Tersedia bahan terapi yang berlogo halal resmi  M 

II PELAYANAN 12 Kantor Depan 41 Melakukan seleksi terhadap tamu yang datang 
berpasangan 

M 

  
 

  
  

 
  

42 Memberikan  informasi Masjid terdekat dengan hotel M 

43 Memberikan informasi jadwal waktu shalat M 

    
 

  
44 Memberikan informasi kegiatan bernuansa Islami 

(bila ada) 
TM 

    45 Memberikan informasi restoran/rumah makan halal M 

    
13 Tata Graha 46 Penyediaan perlengkapan shalat yang bersih dan 

terawat 
 

M 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

      47 Penyediaan jadwal waktu shalat M 

    48 Penyediaan Al-Quran M 

    49 Penyediaan buku doa TM 

  
  50 Menyiapkan area/ruangan untuk shalat Jumat (bila 

tidak ada Mesjid yang dekat dengan hotel) 
M 

    51 Penyediaan lembar motivasi harian muslim TM 

    14 Makan dan minum 52 Tidak tersedia makanan dan minuman non halal M   

  
 

  53 Menyediakan Ta'jil pada bulan Ramadhan M   

      54 Menyediakan makan sahur pada bulan Ramadhan M 

    15 Public bar 55 Tidak Menyediakan minuman beralkohol  M 

  
16 Olahraga, rekreasi dan 

kebugaran 
56 Pengaturan waktu penggunaan sarana kebugaran 

dibedakan untuk pria dan wanita 
M 

    57 Instruktur kebugaran pria khusus untuk pria dan 
wanita khusus untuk wanita 

M 

  
17 Kolam renang 58 Pengaturan waktu penggunaan kolam renang 

dibedakan untuk pria dan wanita 
M  

  
18 Spa (Apabila Ada) 59 Terapis pria khusus untuk pria dan terapis wanita 

khusus untuk wanita 
M 

 

  
 

 
60 Terapis menghindari menyentuh dan melihat area 

sekitar organ intim 
 

M 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

  
 

 
61 Apabila tersedia bak rendam tidak digunakan secara 

bersama-sama 
M 

 

  
 

 
62 Apabila tersedia aktivitas olah fisik dan jiwa tidak 

mengarah pada kemusyrikan 
M 

 

  
19 Konsultasi 63 Layanan konsultasi keislaman dengan Dewan 

Pengawas Syariah dilakukan dengan perjanjian 
terlebih dahulu 

TM 

  20 Keramah tamahan 64 Memulai komunikasi dengan mengucapkan salam  M 

  
21 Fasilitas Hiburan 65 Tidak ada fasilitas Hiburan yang mengarah kepada 

pornografi dan ponoaksi serta perbuatan asusila 
M 

  
 

 
66 Apabila menggunakan musik hidup atau musik 

rekaman harus tidak bertentangan dengan nilai dan 
etika seni dalam Islam 

M 

  
 

 
67 Ada alunan musik/lagu religi dan atau tilawah 

Quran pada waktu tertentu 
TM 

    68 Tersedia saluran TV khusus yang bernuansa Islami  TM 

III PENGELOLAAN 22 Organisasi 69 Memiliki Struktur  organisasi yang mengakomodasi  

Dewan Pengawas Syariah 
M 

    
  70 Memiliki Standar Operating Procedure  Hotel 

Syariah 
M 

  

  71 Memiliki pernyataan tertulis yang menyatakan 
usaha dikelola secara Syariah 
 

M 
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NO ASPEK NO UNSUR NO SUB UNSUR  KRITERIA 

    23 Manajemen Usaha 72 Memiliki dan menerapkan Sistem Jaminan Halal M 

  

24 Sumber Daya Manusia 73 Memiliki dan melaksanakan program pengembangan 
kompetensi SDM yang bermuatan Syariah M 

74 Khusus karyawati muslimah menggunakan seragam 
sesuai dengan cara berpakaian wanita dalam Islam  

M 

Jumlah Subunsur Aspek Produk 40    

Jumlah Subunsur Aspek Pelayanan 28    

Jumlah Subunsur Aspek Pengelolaan 6    

TOTAL JUMLAH SUBUNSUR 74    
 

 
MENTERI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF 

REPUBLIK INDONESIA, 
 

ttd. 
 

MARI ELKA PANGESTU 
 

 
 
 

 

 



SALINAN

PERATURAN MENTERI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 2 TAHUN 2014

TENTANG

PEDOMAN PENYELENGGARAAN USAHA HOTEL SYARIAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang  : a. bahwa dalam rangka meningkatkan daya saing destinasi
pariwisata di Indonesia yang memiliki keindahan alam,
keragaman budaya dan populasi muslim terbesar di dunia
serta menjadikan daya tarik wisata syariah di Indonesia
sebagai destinasi utama bagi wisatawan dunia;

b. bahwa pemangku kepentingan industri pariwisata, baik
Pemerintah, Majelis Ulama Indonesia, swasta dan seluruh
elemen masyarakat, bekerjasama untuk mengembangkan
usaha pariwisata syariah;

c. bahwa usaha pariwisata syariah merupakan konsep yang
mengintegrasikan nilai-nilai syariah ke dalam kegiatan
pariwisata dengan menyediakan fasilitas dan pelayanan
yang sesuai dengan ketentuan syariah;

d. bahwa dengan adanya Nota Kesepahaman antara
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dengan
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) Nomor NK.11/KS.001/W.PEK/2012, dan Nomor
B 459/DSN-MUI/XII/2012 tentang Pengembangan dan
Sosialisasi Pariwisata Syariah, perlu dilakukan pengaturan
mengenai penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah;

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, huruf c dan huruf d, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif tentang Pedoman  Penyelenggaraan Usaha
Hotel Syariah;

Mengingat  : 1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4966);

2. Peraturan ....
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2. Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2011 tentang
Rencana Induk Pengembangan Kepariwisataan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5262);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2012 tentang
Sertifikasi Kompetensi  dan Sertifikasi Usaha di bidang
Pariwisata (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5311);

4. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 55 Tahun 2013 tentang Perubahan Keempat
Atas Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;

5. Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor
PM.07/HK.001/MPEK/2012 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;

6. Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor
PM.53/HM.001/MPEK/2013 tentang Standar Usaha Hotel;

7. Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 1
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sertifikasi Usaha
Pariwisata;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan  : PERATURAN MENTERI PARIWISATA DAN EKONOMI
KREATIF TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN USAHA
HOTEL SYARIAH.

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:
1. Usaha Hotel adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-kamar di dalam

suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan
minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas lainnya secara harian dengan
tujuan memperoleh keuntungan.

2. Syariah adalah prinsip-prinsip hukum Islam sebagaimana yang diatur fatwa
dan/atau telah disetujui oleh Majelis Ulama Indonesia.

3. Usaha Hotel Syariah adalah usaha hotel yang penyelenggaraannya harus
memenuhi kriteria Usaha Hotel Syariah sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Menteri ini.

4. Kriteria Usaha Hotel Syariah adalah rumusan kualifikasi dan/atau
klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan pengelolaan.

        5. Hotel  ....
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5. Hotel Syariah Hilal-1 adalah penggolongan untuk usaha hotel syariah yang
dinilai memenuhi seluruh kriteria Usaha Hotel Syariah yang diperlukan
untuk melayani kebutuhan minimal wisatawan muslim.

6. Hotel Syariah Hilal-2 adalah penggolongan untuk Usaha Hotel Syariah yang
dinilai memenuhi seluruh Kriteria Usaha Hotel Syariah yang diperlukan
untuk melayani kebutuhan moderat wisatawan muslim.

7. Kriteria Mutlak adalah ketentuan dan persyaratan minimal tentang
produk, pelayanan, dan pengelolaan yang wajib dipenuhi dan dilaksanakan
oleh Pengusaha Hotel sehingga dapat diakui sebagai Usaha Hotel Syariah
dan memperoleh Sertifikat Usaha Hotel Syariah.

8. Kriteria Tidak Mutlak adalah ketentuan dan persyaratan tentang produk,
pelayanan, dan pengelolaan yang dapat dilaksanakan oleh Pengusaha Hotel
Syariah, guna memenuhi kebutuhan tertentu wisatawan muslim.

9. Sertifikasi Usaha Hotel Syariah adalah proses pemberian sertifikat pada
usaha hotel melalui audit untuk menilai  kesesuaian produk, pelayanan
dan pengelolaan usaha hotel dengan kriteria Usaha Hotel Syariah.

10. Sertifikat Usaha Hotel Syariah adalah bukti tertulis yang diberikan oleh
DSN-MUI pada usaha hotel yang telah memenuhi penilaian kesesuaian
kriteria Usaha Hotel Syariah.

11. Majelis Ulama Indonesia, yang selanjutnya disebut MUI, adalah wadah atau
majelis yang menghimpun para ulama, zuama dan cendekiawan muslim
Indonesia untuk menyatukan gerak dan langkah-langkah umat Islam
Indonesia dalam mewujudkan cita-cita bersama.

12. Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, yang selanjutnya disebut
DSN-MUI  adalah bagian dari struktur kelembagaan MUI yang bertindak
sebagai Lembaga Sertifikasi di bidang Usaha Pariwisata Syariah.

13. Menteri adalah Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
14. Kementerian adalah Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Pasal 2

Peraturan Menteri ini bertujuan untuk memberikan :
a. pedoman dan pemahaman tentang penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah;

dan

b. pedoman dalam pelaksanaan sertifikasi Usaha Hotel Syariah.

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Menteri ini mencakup:
a. penggolongan Usaha Hotel Syariah;
b. penilaian dalam rangka sertifikasi Usaha Hotel Syariah;
c. pelaksanaan sertifikasi Usaha Hotel Syariah; dan
d. pembinaan dan pengawasan.

          Pasal 4 ....
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Pasal 4

Pengusaha Hotel yang telah memperoleh Sertifikat Usaha Hotel yang dikeluarkan
oleh LSU Bidang Pariwisata, dapat menyelenggarakan Usaha Hotel Syariah
berdasarkan ketentuan dan persyaratan yang diatur dalam Peraturan
Menteri ini.

Pasal 5

Usaha Hotel Syariah digolongkan menjadi 2 (dua), yaitu:
a. Hotel Syariah Hilal-1; dan
b. Hotel Syariah Hilal-2.

Pasal 6

Penggolongan Usaha Hotel Syariah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5,
ditetapkan melalui sertifikasi Usaha Hotel Syariah berdasarkan pada hasil
penilaian atas pemenuhan Kriteria Mutlak yang berlaku bagi Usaha Hotel
Syariah, yang meliputi aspek produk, aspek pelayanan dan aspek pengelolaan.

Pasal 7

(1) Untuk keperluan sertifikasi dan penerbitan Sertifikat Usaha Hotel Syariah,
harus dilakukan penilaian terhadap:
a. pemenuhan persyaratan dasar; dan
b. pemenuhan dan pelaksanaan Kriteria Mutlak Usaha Hotel Syariah,

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini.
(2) Persyaratan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, adalah

sertifikat Usaha Hotel yang dikeluarkan oleh LSU Bidang Pariwisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

(3) Kriteria Mutlak yang berlaku bagi Usaha Hotel Syariah Hilal-1, dan
terhadapnya harus dilakukan penilaian, meliputi :
a. aspek produk yang terdiri dari 8 (delapan) unsur dan 27 (dua puluh

tujuh) subunsur;
b. aspek pelayanan yang terdiri dari 6 (enam) unsur dan 20 (dua puluh)

subunsur; dan
c. aspek pengelolaan yang terdiri dari 2 (dua) unsur dan 2 (dua) subunsur.

(4) Kriteria Mutlak yang berlaku bagi Usaha Hotel Syariah Hilal-2, dan
terhadapnya harus dilakukan penilaian, meliputi :
a. aspek produk yang terdiri dari 11 (sebelas) unsur dan 40 (empat puluh)

subunsur;
b. aspek pelayanan yang terdiri dari 10 (sepuluh) unsur dan 28 (dua puluh

delapan) subunsur; dan
c. aspek pengelolaan yang terdiri dari 3 (tiga) unsur dan 6 (enam)

subunsur.

     (5) Kriteria ....
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(5) Kriteria Tidak Mutlak yang berlaku bagi Usaha Hotel Syariah, tidak
mempengaruhi penilaian dalam proses Sertifikasi Usaha Hotel Syariah dan
tidak memiliki dampak dalam penggolongan Usaha Hotel Syariah.

(6) Kriteria Mutlak dan Kriteria Tidak Mutlak yang berlaku bagi Usaha Hotel
Syariah, baik untuk golongan Hilal-1 maupun Hilal-2,  adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Pasal 8
(1) Usaha Hotel yang tidak memenuhi Kriteria Mutlak sebagaimana dimaksud

dalam pasal 7 ayat (3), belum dapat digolongkan dan tidak dapat
mendalilkan diri sebagai Usaha Hotel Syariah Hilal-1.

(2) Usaha Hotel yang tidak memenuhi Kriteria Mutlak sebagaimana dimaksud
dalam pasal 7 ayat (4), belum dapat digolongkan dan tidak dapat
mendalilkan diri sebagai Usaha Hotel Syariah Hilal-2.

(3) Usaha Hotel yang tidak memenuhi Kriteria Mutlak sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (3) dan ayat (4), belum dapat digolongkan dan tidak
dapat mendalilkan diri sebagai Usaha Hotel Syariah.

Pasal 9

Dalam hal Usaha Hotel tidak lagi memenuhi Kriteria Mutlak yang berlaku bagi
Usaha Hotel Syariah Hilal-2 sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (2),
namun memenuhi seluruh Kriteria Mutlak yang berlaku bagi Usaha Hotel Hilal-
1, maka usaha hotel tersebut dapat digolongkan dan dapat mendalilkan diri
sebagai Usaha Hotel Syariah Hilal 1.

Pasal 10

Penilaian atas pemenuhan Kriteria Mutlak yang berlaku bagi Usaha Hotel
Syariah dalam rangka Sertifikasi dan penerbitan Sertifikat Usaha Hotel Syariah,
diselenggarakan oleh DSN-MUI.

Pasal 11

(1) Pengusaha  Hotel yang telah memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7, dan telah memperoleh Sertifikat Usaha Hotel Syariah yang
dikeluarkan oleh DSN-MUI, berwenang untuk menyelenggarakan dan dapat
mendalilkan diri sebagai Usaha Hotel Syariah, sesuai penggolongan yang
berlaku.

 (2) Dalam hal ....
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(2) Dalam hal Usaha Hotel Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
lagi memenuhi dan melaksanakan Kriteria Usaha Hotel Syariah yang
berlaku terhadapnya berdasarkan Sertifikat Usaha Syariah yang
dimilikinya, maka Pengusaha Hotel Syariah tersebut wajib memenuhi
dan/atau memperbaiki kekurangan yang ada dalam jangka waktu paling
lama 6 (enam) bulan, terhitung sejak diketahuinya untuk pertama kali fakta
tentang kekurangan dimaksud.

(3) Apabila setelah lewat jangka waktu 6 (enam) bulan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) Pengusaha Hotel Syariah dimaksud tidak dapat memenuhi
dan/atau memperbaiki kekurangan yang ada, maka Pengusaha Hotel yang
bersangkutan dilarang menyelenggarakan Usaha Hotel Syariah, baik
berdasarkan penggolongan yang berlaku maupun secara keseluruhan.

(4) Dalam hal sebagaimana dimaksud pada ayat (3), maka Sertifikat Usaha
Hotel Syariah yang dimiliki oleh Pengusaha Hotel menjadi tidak berlaku dan
yang bersangkutan dilarang mendalilkan diri sebagai Usaha Hotel Syariah.

Pasal 12

(1) Kementerian dan Majelis Ulama Indonesia secara bersama-sama melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan Usaha Hotel
Syariah.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui
kegiatan sosialisasi dan advokasi tentang kebijakan dan program yang
menyangkut Usaha Hotel Syariah.

(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui
kegiatan evaluasi terhadap penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah, baik
secara berkala maupun sewaktu-waktu.

Pasal 13

DSN-MUI menyampaikan laporan penyelenggaraan sertifikasi Usaha Hotel
Syariah, kepada Menteri secara berkala setiap 6 (enam) bulan sekali
dalam setahun.

Pasal 14

Pengusaha  Hotel yang sudah memperoleh Sertifikat Usaha Hotel Syariah yang
dikeluarkan oleh DSN-MUI sebelum berlakunya Peraturan Menteri ini, tetap
dapat menggunakan Sertifikat Usaha Hotel Syariah dimaksud untuk
menyelenggarakan Usaha Hotel Syariah sampai dengan masa berlakunya
berakhir namun tidak lebih lama dari 2 (dua) tahun terhitung sejak berlakunya
Peraturan Menteri ini, dan pembaruannya atau perpanjangannya dilaksanakan
berdasarkan Peraturan Menteri ini.

        Pasal 15 ....
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Pasal 15

Pengusaha Hotel yang belum memperoleh Sertifikat Usaha Hotel Syariah yang
dikeluarkan oleh DSN-MUI, namun telah menyelenggarakan dan/atau
mendalilkan diri sebagai usaha hotel syariah pada saat berlakunya Peraturan
Menteri ini, wajib menyesuaikan diri dengan Peraturan Menteri ini dalam jangka
waktu 1 (satu) tahun terhitung sejak berlakunya Peraturan Menteri ini.

Pasal 16

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di   Jakarta
pada tanggal  9 Januari 2014

MENTERI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF
REPUBLIK INDONESIA,

                ttd.

MARI ELKA PANGESTU

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal  17 Januari 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
               REPUBLIK INDONESIA,

           ttd.

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN  2014 NOMOR 74
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